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Abstrak

Nama : Muhammad Indra Rahmanto
Program Studi : Teknik Elektro
Judul : Perancangan dan Implementasi Sistem Adaptive Assessment

Menggunakan Metode Computerized Classification Test Dengan
Grafik Kemampuan Pembelajaran

Konsep adaptive di dalam lingkungan e-/earning telah memiliki berbagai macam
bentuk implementasi. Salah satu bentuk implementasinya adalah pada proses
evaluasi hasil pembelajaran siswa, seperti dengan melaksanakan ujian yang
bersifat adaptive. Dengan menerapkan konsep adaptive di dalam proses ujian
maka akan memungkinkan siswa dengan kemampuan yang berbeda-beda untuk
dapat memperoleh pertanyaan yang sesuai dengan tingkat kemampuannya
masing-masing. Melalui adaptive assessment tingkat kemampuan siswa terhadap
materi belajar yang diujikan akan dapat langsung diketahui.

Pada adaptive assessment terdapat suatu proses untuk memperkirakan tingkat
kemampuan siswa, dan untuk menentukan soal yang akan diberikan selanjutnya.
Proses tersebut dapat melakukan estimasi kemampuan siswa berdasarkan respon
jawaban siswa terhadap setiap pertanyaan yang diberikan sebelumnya. Proses
kemudian diolah sedemikan rupa sehingga bisa memilih serta memberikan
pertanyaan berikutnya, yang sesuai dengan estimasi tingkat kemampuan siswa
tersebut.

Pada skripsi ini diimplementasikan model algoritma Computerized Classification
Test (CCT) dan konsep Sequential Probability Ratio Test (SPRT). Penggunaan
model CCT digunakan untuk mengklasifikasikan lulus atau tidaknya, siswa yang
melaksanakan wujian dan konsep SPRT digunakan untuk pemilihan soal
selanjutnya. Dengan menggunakan model algoritma CCT dan konsep SPRT,
maka sistem ujian adaptif berbasis web yang dihasilkan, mampu memperkirakan
tingkat kemampuan siswa dengan tingkatan soal yang terdiri dari mudah, sedang,
dan susah. Sedangkan sebagai sarana evaluasi dari setiap konsep penyusunan
ujian, digunakanlah Grafik pembelajaran dalam bentuk grafik batang. Dengan
menggunakan grafik pembelajaran ini, pengajar dapat mengetahui kemampuan
siswanya untuk mata ujian yang diujikan kepadanya.

Berdasarkan hasil pengujian pada sistem adaptive assessment, waktu respon yang
dihasilkan oleh sistem sebesar 0.089334 detik untuk memilih dan menampilkan
soal ujian, dan sebesar 0.068622 detik untuk mengolah dan menampilkan hasil
beserta dengan feedback-nya.

Kata kunci:
Adaptive assessment, Web adaptive, Metode Computerized Classification Test
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Abstract

Name : Muhammad Indra Rahmanto
Study Program : Electrical Engineering
Title : System Design and Implementation of Adaptive

Assessment Using Computerized Classification Test
Method With Graphics Capabilities

Adaptive Concepts in e-learning environment has had various forms of
implementation. One form of implementation is in the process of evaluating
student learning outcomes, such as by conducting examinations that are adaptive.
By applying the concept of adaptive in the examination process it will allow
students with different abilities to be able to get the questions to suit their ability
level. Through the adaptive assessment of students' ability levels to learn the
material tested will be immediately known.

In the adaptive assessment there is a process to estimate the level of student
ability, and to determine the problems that will be given next. The process can
make a student's ability estimate based on responses to any questions the student
answers given earlier. The process then processed in such a way that it can choose
and give the next question, which according to the estimation of student ability
levels.

This thesis implemented the model algorithms Computerized Classification Test
(CCT) and the concept of Sequential Probability Ratio Test (SPRT). The use of
CCT model was used to classify whether or not graduate, students who conducted
the test and SPRT concept is used for the next selection item. By using the model
of the CCT and the concept of SPRT algorithm, then the system web-based
adaptive test was produced, able to estimate the ability of the students with a
degree a matter of easy, moderate, and difficult. Meanwhile, as a means of
evaluation of each concept exam preparation, learning graph is used in the form of
bar charts. By using the graph of this learning, teachers can find out the ability of
students to the exam that tested him.

Based on the results of testing on adaptive assessment system, the response time
generated by the system amounted to 0.089334 seconds to select and display the
exam, and amounted to 0.068622 seconds to process and display the results along
with its feedback.

Keyword:
Adaptive assessment, Adaptive Web, Computerized Classification Test Method
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Perkembangan teknologi informasi yang amat pesat didunia ini
mempengaruhi sektor dunia pendidikan untuk menggunakan teknologi yang
telah berkembang untuk kemajuan dunia pendidikan, salah satunya adalah e-

learning.

Sistem pembelajaran elektronik atau E-/earning merupakan suatu konsep
pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan atau difungsikan dengan
menggunakan bantuan media elektronik [1]. E-learning adalah dasar dan
konsekuensi logis dari perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Dengan e-learning, peserta didik (learner atau siswa) dapat berhubungan
dengan sumber informasi belajarnya menggunakan media internet, intranet
atau media jaringan komputer lain [2]. E-learning juga dapat mempersingkat
jadwal target waktu pembelajaran, dan tentu saja menghemat biaya yang harus

dikeluarkan oleh sebuah program studi atau program pendidikan [3].

Dalam e-learning, faktor kehadiran guru atau pengajar otomatis menjadi
berkurang atau bahkan tidak ada. Hal ini disebabkan karena yang membantu
adalah komputer dan panduan-panduan elektronik yang dirancang oleh

"contents writer", designer e-learning dan pemrogram computer [3].

Dengan adanya e-learning para pengajar akan lebih mudah :

1. Melakukan pemutakhiran bahan-bahan belajar yang menjadi tanggung
jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan.

2. Mengembangkan diri atau melakukan penelitian guna meningkatkan

wawasannya mengontrol kegiatan belajar peserta didik.

Kehadiran pengajar sebagai makhluk hidup yang dapat berinteraksi secara

langsung dengan para murid telah menghilang dari ruang-ruang elektronik e-

1
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learning ini. Inilah yang menjadi ciri khas dari e-/earning dimana pertemuan
langsung antara pengajar dengan muridnya mulai berkurang. Sebagaimana
asal kata dari e-learning yang terdiri dari e (elektronik) dan learning

(belajar).

Dalam proses pembelajaran, salah satu cara untuk mengetahui hasil belajar
dari para peserta didik adalah melalui evaluasi bisa melalui ujian atau tes.
Karena dengan evaluasilah tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi
belajar yang diberikan bisa diketahui secara jelas. Sehingga untuk
mendapatkan informasi yang akurat mengenai tingkat pemahaman peserta
didik terhadap suatu materi belajar, evaluasi yang diberikan haruslah dapat

menyesuaikan sesuai dengan tingkat kemampuan para peserta didik.

Berbagai metode evaluasi pembelajaran dalam teknologi e-learning
berbasis web, yang ditawarkan saat ini. Salah satunya adalah metode
Computerized Classification Test (CCT), dimana CCT adalah sebuah metode
yang diberikan oleh komputer melalui pengklasifikasian ujian. Metode CCT
yang paling umum adalah penguasaan ujian, dimana ujian dikategorikan
sebagai lulus atau gagal, tetapi istilah ini juga termasuk tes yang
mengklasifikasikan ujian menjadi lebih dari dua kategori. Sementara istilah
umumnya dapat dianggap merujuk kepada semua tes komputer yang diberikan
untuk klasifikasi, biasanya digunakan untuk merujuk pada tes yang diberikan
secara interaktif atau dari variabel-panjang, mirip dengan pengujian adaptif
komputer (CAT) [4]. Sehingga diharapkan nantinya dengan menggunakan
metode CCT, kemampuan peserta didik pada suatu materi pembelajaran dapat
lebih meningkat karena tingkat kesulitan pembelajaran ujian akan meningkat
dan ketika peserta didik telah mencapai pada tingkatan lulus maka siswa

dianggap telah mengerti dengan materi pembelajaran tersebut.

Oleh karena itu, untuk mendukung kegiatan belajar seperti yang telah
diuraikan, dibuatlah sebuah konsep pengajaran adaptif yang berjudul

“Perancangan dan Implementasi sistem Adaptive Assessment Menggunakan
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Metode Computerized Classification Test Dengan Grafik Kemampuan

Pembelajaran”.

1.2 TUJUAN
1. Membuat suatu sistem pengajaran adaptif berbasis website dengan
pemrograman HTML, PHP dan MySQL sebagai database-nya.
2. Uji coba dan analisa implementasi dari sistem ujian adaptif yang
menggunakan metode CCT dalam bentuk grafik kemampuan

pembelajaran.

1.3 BATASAN MASALAH
Dalam skripsi ini akan dibuat website adaptive assessment menggunakan
metode Computerized Classification Test dengan grafik kemampuan
pembelajaran. Adapun dalam pembuatan sistem ujian adaptif ini dibatasi pada
penyeleksian soal, penentuan gagal dan lulusnya siswa dalam ujian dan
evaluasi hasil ujian dalam bentuk grafik kemampuan pembelajaran. Dan juga
perhitungan didalam sistem tidak menggunakan rumusan yang terdapat pada

teori, sistem hanya mengambil algoritma CCT dan konsep dari SPRT.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis yang terdiri dari 5 bab.

Adapun uraian singkat tentang hal ini adalah sebagai berikut:

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, tujuan skripsi, batasan masalah, dan

sistematika penulisan.

BAB 2 KONSEP SISTEM ADAPTIVE DAN PENERAPANNYA
Bab ini menguraikan teori dasar yang berhubungan dengan sistem
adaptive, adaptive e-learning, adaptive assessment, penjelasan metode
CCT, dan konsep dari Sequential Probability Ratio Test (SPRT) sebagai

kriteria kelulusannya.

Universitas Indonesia
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BAB 3 PERANCANGAN SISTEM WEBSITE ADAPTIVE ASSESSMENT

Bab ini akan menguraikan perancangan sistem dari program website

adaptive assessment sesuai dengan batasan masalah.

BAB 4 UJI COBA DAN ANALISA SISTEM

Bab ini berisikan pengujian dan analisa terhadap implementasi dari

keseluruhan sistem.

BAB 5 KESIMPULAN

Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan.

Universitas Indonesia
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2.1

2.2

BAB 2

LANDASAN TEORI SISTEM ADAPTIVE DAN PENERAPANNYA

Sistem Adaptif (Adaptive System)

Adaptasi sistem didefinisikan sebagai perubahan atau modifikasi
dari beberapa fitur pada suatu sistem, atau aplikasi yang menyesuaikan
dengan kondisi atau keadaan yang baru. Sebuah sistem adaptif adalah
sebuah sistem dimana sistem dapat mengalami perubahan pada berbagai
aspek dikarenakan respon dari interaksi pengguna dengan sistem
tersebut[5].

Dalam pemakaiannya sistem adaptif bisa digunakan dalam bidang
pendidikan maupun bidang teknologi. Salah satu contoh pemakaian dalam
bidang teknologi adalah robot menggunakan sistem kontrol yang
memanfaatkan umpan balik merasakan kondisi baru di lingkungan mereka
dan beradaptasi karena lingkungan tersebut, sedangkan contoh
penggunaan sistem adaptif dalam bidang pendidikan adalah adaptive e-
learning dan adaptive assessment.

Seiring perkembangan jaman, penggunaan sistem adaptif dalam
pengajaran amatlah diperlukan. Selain para pengajar dapat mengetahui
tingkat pemahaman yang didapat oleh para peserta didik, para pengajar
juga bisa mengetahui perkembangan para peserta didiknya sehingga
nantinya diharapkan dari evaluasi yang didapat dari sistem bisa
menemukan metode yang cocok dalam pengajaran terhadap peserta

didiknya.

Sistem E-Learning Adaptif (Adaptive E-Learning System)

Sistem e-learning disebut bersifat adaptif apabila sistem mampu
menyesuaikan secara otomatis kepada pengguna berdasarkan asumsi
tentang pengguna tersebut [6]. Cristea dan De Bra berpendapat bahwa
kemampuan sistem e-learning adaptif untuk dapat menyesuaikan secara

otomatis dengan kondisi pengguna diperoleh dari model pengguna (user

Universitas Indonesia

Perancangan dan implementasi..., Muhammad Indra Rahmanto, FT Ul, 2010



model)[6]. Disamping bersifat adaptif, sistem e-learning adaptif perlu juga
bersifat adaptable, yakni memberi kesempatan kepada pengguna untuk
mengubah perilaku sistem sesuai dengan keinginan pengguna [6].

Teknologi e-learning (hypermedia) adaptif pada dasarnya
merupakan penggabungan antara teknologi hypermedia dan sistem
adaptif[6]. Sistem e-learning adaptif perlu mengakomodasi kondisi atau
karakteristik pengguna dan menyimpan semua informasi ini dalam model
pengguna dan selanjutnya sistem akan memanfaatkan informasi ini
sebagai dasar untuk menyampaikan materi pembelajaran. De Bra
berpendapat bahwa model pengguna memperoleh informasi tentang
pengguna dengan cara memonitor interaksi, tingkah laku browsing, dan
mengetes[6].

Sistem e-learning adaptif dikembangkan atas asumsi bahwa model
pembelajaran individual mampu memberikan hasil yang lebih baik dari
pada model pembelajaran lainnya[7]. Yang dimaksud dengan
pembelajaran individual ini adalah pemberian materi pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Oleh karena pembelajaran
individual tidak mungkin dilaksanakan dalam kelas tradisional, maka perlu
dikembangkan program pembelajaran berbasis web yang bersifat adaptif.

E-learning adaptif dapat menampilkan materi pembelajaran sesuai
dengan karakteristik pengguna. Hal ini akan menyelesaikan permasalahan
pada WBI (web based instruction) atau e-learning konvensional yaitu: (1)
menampilkan halaman web yang sama kepada semua pengguna tanpa
memperhatikan adanya perbedaan individu, (2) berorientasi pada kelas
tradisional yakni materi ditujukan untuk target pengguna tertentu,
sehingga kelompok pengguna lain akan sulit memahami materi, (3)
beresiko terjadinya “lost in space” dalam mempelajari materi.
Permasalahan tersebut akan menurunkan tingkat efektivitas pembelajaran
dari elearning konvensional.

Sementara itu karena sifatnya yang berbasis web, maka e-learning
adaptif akan mempunyai keuntungan yang sama seperti halnya pada WBI,

yaitu tidak tebatas pada ruang kelas tertentu (dapat diakses dari mana
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saja), tidak terbatas pada waktu tertentu (dapat diakses kapan saja), dan
tidak terbatas pada platform tertentu (dapat diakses dari sistem operasi apa
saja). Di samping itu, materi pembelajaran dalam WBI (dibanding CAI
(computer assisted instruction) atau media pembelajaran lainnya) lebih
cepat dan mudah untuk diperbaharui, lebih cepat dalam distribusi ke

pengguna, lebih banyak pengguna yang dapat mengakses.

Gaya Belajar

Terdapat banyak definisi tentang gaya belajar atau learning style.
Menurut James dan Blank [8], gaya belajar didefinisikan sebagai
kebiasaan belajar dimana seseorang merasa paling efisien dan efektif
dalam menerima, memproses, menyimpan dan mengeluarkan sesuatu yang
dipelajari. McLoughlin [9], menyimpulkan bahwa istilah gaya belajar
merujuk pada kebiasaan dalam memperoleh pengetahuan. Honey dan
Mumford [10], mendefinisikan gaya belajar sebagai sikap dan tingkah laku
yang menunjukkan cara belajar seseorang yang paling disukai.

Ringkasan dari beberapa penelitian mengenai gaya belajar
menunjukkan bahwa (1) beberapa pelajar mempunyai kebiasaan belajar
yang berbeda dengan yang lainnya, (2) beberapa pelajar belajar lebih
efektif bila diajar dengan metode yang paling disukai, dan (3) prestasi
pelajar berkaitan dengan bagaimana caranya belajar [11]. Gaya belajar
mempengaruhi efektivitas pelatihan, tidak peduli apakah pelatihan tersebut
dilakukan secara tatap muka atau secara on-line [12; 13]. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peranan gaya belajar dalam proses belajar
mengajar.

Gaya belajar sering diukur dengan menggunakan kuesioner atau tes
psikometrik [9]. Terdapat berbagai macam alat untuk mengukur gaya
belajar, diantaranya adalah:

e Honey and Mumford’s Learning Styles Questionnaire [10],
mempunyai 4 ruang lingkup yaitu, Activist, Reflector, Theorist dan

Pragmatist.
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e Grasha-Riechmann Student Learning Style Scales [14],
mempunyai 4 ruang lingkup yaitu, Learning, Classroom Activities,
Teachers, dan peers.

e Felder’s Index of Learning Styles [15], mempunyai 4 ruang
lingkup yaitu, Active/Reflective, Sensing/Intuitive, Visual/Verbal,
dan Sequential/Global.

Salah satu gaya belajar yang dikenal dengan kesederhanaannya
adalah VAK. Gaya belajar VAK menggunakan tiga penerima sensori
utama, yakni visual, auditory dan kinestetik dalam menentukan gaya
belajar seorang peserta didik yang dominan [16]. Gaya belajar VAK ini
didasarkan atas teori modaliti, yakni meskipun dalam setiap proses
pembelajaran peserta didik menerima informasi dari ketiga sensori

tersebut, akan tetapi ada salah satu atau dua sensori yang dominan.

Adaptive Assessment

Assessment adalah merupakan salah satu bagian yang penting
dalam proses belajar, karena dengan menggunakan assessment dapat
diketahui sejauh mana pemahaman seorang siswa terhadap materi belajar
yang diterimanya. Melalui penggunaan assessment seorang siswa akan
dapat mengetahui materi belajar apa saja yang telah berhasil dikuasai dan
materi belajar apa saja yang masih menjadi kelemahannya. Sehingga
dengan demikian, siswa akan dapat memperbaiki pemahamannya terhadap
materi belajar yang masih menjadi kelemahannya tersebut.

Suatu assessment, dapat terdiri dari beberapa macam bentuk
pertanyaan. Beberapa macam bentuk pertanyaan yang umum dan biasa
digunakan pada sebuah assessment diantaranya adalah:

a. Multiple Choices Single Answer (MCSA)
MCSA merupakan bentuk pertanyaan yang memiliki banyak
pilihan jawaban dengan hanya satu pilihan jawaban yang benar dan
harus dipilih. Banyaknya pilihan jawaban yang tersedia biasanya

adalah sebanyak 4 pilihan, atau disesuaikan dengan kemauan pembuat
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pertanyaan. Nilai untuk pertanyaan tipe MCSA hanya diberikan bila
jawaban benar, sedangkan untuk jawaban yang salah diberikan nilai
nol.

b. True-False (TF)

Pada pertanyaan tipe TF, siswa diberikan sebuah pernyataan dan
kemudian ia harus memutuskan apakah pernyataan tersebut benar
(True) ataukah salah (False). Untuk pemberian nilai pada TF, sama
seperti pada MCSA, yaitu nilai hanya diberikan pada pertanyaan yang
dijawab yang tepat saja.

c. Multiple Choices Multiple Answers (MCMA)

Untuk pertanyaan jenis MCMA, siswa diharuskan untuk memilih 2
atau lebih jawaban yang benar dari sejumlah pilihan jawaban yang
tersedia. Sedangkan untuk pemberian nilainya, bergantung pada
banyaknya persentase jawaban benar yang telah dipilih, yaitu nilai
penuh diberikan bila semua jawaban benar telah dipilih dan
banyaknya jawaban yang telah dipilih tersebut, harus sama dengan
banyaknya pilihan jawaban benar yang harus dipilih (siswa tidak
diperbolehkan untuk memilih semua jawaban yang tersedia). Sebagai
contoh, apabila siswa hanya menjawab 1 jawaban benar dari 2
jawaban benar yang harus dipilih atau siswa memilih 2 jawaban
namun hanya satu yang benar, maka ia akan diberikan nilai sebesar
setengah dari nilai penuhnya. Sedangkan pada kasus siswa menjawab
semua jawaban yang tersedia, dapat dicegah dengan memberikan
verifikasi dan peringatan sebelum jawaban tersebut masuk ke dalam
proses evaluasi.

d. Short Answer (Essay)

Pada pertanyaan dengan bentuk short answer, siswa diharuskan
untuk menulis jawaban yang singkat dari sebuah pertanyaan yang
diberikan. Untuk itu pembuat pertanyaan harus mendefinisikan kata
kunci apa saja yang menjadi penyusun jawaban yang benar dari
pertanyaan tersebut. Kata kunci ini, dapat berupa kata atau gabungan

kata (frase) yang nantinya akan digunakan untuk memeriksa jawaban
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siswa dengan menggunakan bantuan operator OR ataupun AND.
Untuk pemberian nilai, dapat diberikan berdasarkan persentase
banyaknya kata kunci yang sesuai dengan jawaban siswa.
e. Ranking
Ranking atau urutan, merupakan suatu bentuk pertanyaan yang
mengharuskan siswa untuk mengurutkan sejumlah daftar agar sesuai
dengan kriteria pertanyaan tersebut. Pada pertanyaan jenis ini,
pemberian nilai tergantung pada benar atau tidaknya urutan daftar
yang telah dijawab siswa Dengan demikian, nilai penuh dapat
diberikan bila urutan benar dan nilai nol bila salah.
f.  Menjodohkan
Pada pertanyaan dengan tipe menjodohkan, siswa diharuskan untuk
mencocokkan atau memasangkan antara 2 daftar item yang
disediakan, berdasarkan pasangannya masing-masing. Cara
pencocokannya biasanya dapat dilakukan dengan model drag and
drop ataupun dengan mengisi secara langsung pada tempat yang
disediakan. Sebagai contoh, adalah bentuk menjodohkan antara daftar
teknologi dengan contohnya, daftar gambar dengan keterangannya,
dan lain sebagainya. Untuk pemberian nilai pada pertanyaan ini, dapat

bergantung pada persentase banyaknya pasangan item yang benar.

2.3.1 Pengertian Adaptive Assessment

Adaptive assessment adalah suatu bentuk assessment yang
prosesnya berlangsung secara dinamis [17]. Adaptive assessment
menggunakan konsep adaptive dalam hal penyeleksian pertanyaan yang
akan diberikan kepada siswa. Pada Adaptive assessment, proses
penyeleksian pertanyaan yang akan diberikan, dan juga keputusan untuk
mengakhiri assessment adalah secara dinamis diadaptasi dari performa siswa
selama assessment sedang berlangsung. Atau dengan kata lain, pada adaptive
assessment, pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa, diseleksi terlebih
dahulu berdasarkan tingkat kemampuan dari setiap siswa.

Tingkat kemampuan dari setiap siswa yang berbeda-beda ini, dapat

ditentukan berdasarkan jawaban dari masing-masing siswa terhadap
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pertanyaan sebelumnya. Estimasi dari tingkat kemampuan siswa, tidak
hanya bergantung pada banyaknya pertanyaan yang dapat dijawab dengan
benar, akan tetapi juga bergantung pada tingkat kesulitan dari pertanyaan
yang dijawab dengan benar tersebut.

Secara umum, cara kerja dari sebuah sistem adaptive assessment
adalah sebagai berikut. Pertama-tama sebuah pertanyaan dengan tingkat
kesulitan menengah diberikan kepada siswa. Pada saat itu, tingkat
kemampuan dari siswa belum diketahui, sehingga diasumsikan tingkat
kemampuannya adalah menengah. Kemudian bila jawaban dari pertanyaan
tersebut benar, maka tingkat kemampuan siswa di-update menjadi lebih
tinggi dari sebelumnya, sedangkan bila jawabannya salah maka di-update
menjadi lebih rendah. Lalu pertanyaan berikutnya dipilih dan diberikan
berdasarkan hasil estimasi dari tingkat kemampuan siswa yang baru
tersebut. Setelah pertanyaan yang selanjutnya itu dijawab, maka tingkat
kemampuan siswa kembali dihitung dan kemudian kembali diberikan
pertanyaan, hingga dicapai estimasi yang akurat dari tingkat kemampuan
siswa yang sebenarnya. Assessment baru akan berakhir, apabila salah satu
kriteria yang diinginkan terpenuhi, yaitu bila waktu yang diberikan sudah
habis, dan nilai patokan kelulusan telah tercapai.

Dengan demikian, pada adaptive assessment, bila siswa menjawab
dengan benar pertanyaan yang diberikan, maka ia akan diberikan
pertanyaan yang lebih sulit dari pertanyaan sebelumnya. Sedangkan
sebaliknya, apabila ia menjawab salah, maka pertanyaan yang lebih mudah

yang akan diberikan selanjutnya.

2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Adaptive Assessment
Bila dibandingkan dengan berbagai bentuk assessment yang lain
seperti assessment tradisional menggunakan kertas dan pensil, serta
assessment berbasis computer lainnya, maka adaptive assessment memiliki

beberapa kelebihan, diantaranya yaitu [18]:
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Peningkatan efisiensi

Apabila dibandingkan dengan assessment tradisional yang masih
menggunakan kertas dan pensil, maka adaptive assessment dapat
menghemat waktu lebih baik dalam hal pengerjaan maupun dalam hal
evaluasi.

Tingkat akurasi nilai yang lebih baik untuk siswa yang berkemampuan
sangat tinggi dan sangat rendah

Adaptive assessment memiliki akurasi yang sama dengan assessment
lainnya dalam hal menentukan lulus tidaknya siswa yang mengikuti
assessment tersebut. Namun adaptive assessment memiliki akurasi
yang lebih baik lagi pada kondisi siswa dengan kemampuan yang
ekstrim. Hal ini disebabkan, adaptive assessment dapat menyediakan
berbagai pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang berbeda-beda,
sesuai dengan tingkat kemampuan siswanya.

Keamanan yang lebih baik

Pada adaptive assessment pertanyaan yang diberikan untuk tiap siswa
akan berbeda-beda tergantung dari tingkat kemampuan siswa. Oleh
karena itu, akan menjadi mustahil bagi para siswa untuk memprediksi
pertanyaan yang akan muncul. Selain itu, untuk meng-copy
pertanyaan dari siswa lain yang sudah mengikuti ujian atau
assessment juga tidak ada gunanya, karena kemungkinan besar
pertanyaan setiap siswa tidak sama. Apalagi bila kumpulan pertanyaan
yang digunakan besar jumlahnya.

Pertanyaan yang diberikan lebih menantang

Dengan adaptive assessment, siswa dapat mengerjakan pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan dengan lebih rileks. Hal ini disebabkan,
rasa bosan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terlalu
mudah maupun frustasi dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
terlalu sulit, akan dapat dihindari. Karena siswa selalu diberikan

pertanyaan dengan tingkat kesulitan yang sesuai kemampuannya.
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Administrasi ujian yang lebih nyaman bagi siswa

Proses pengaturan kapan waktu ujian, dan dimana tempat ujian pada
adaptive assessment dapat disesuaikan dengan keinginan siswa.
Kondisi ini tentunya sangat menguntungkan bagi siswa yang memiliki
jadwal yang padat. Sedangkan terhadap masalah keamanan atau
kecurangan seperti meng-copy pertanyaan dan bertanya, akan dapat

dihindari karena adanya algoritma adaptive.

Terlepas dari beberapa kelebihan di atas, adaptive assessment juga

memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah [18]:

1.

Kalibrasi

Sebelum suatu pertanyaan dapat diikutsertakan ke dalam adaptive
assessment, maka diperlukan kalibrasi terlebih dulu terhadap beberapa
parameter pertanyaan dari adaptive assessment, seperti misalnya
tingkat kesulitan. Adapun tujuan dari kalibrasi ini adalah untuk
menentukan nilai awal yang tepat dari parameter tingkat kesulitan
tersebut. Penentuan besarnya nilai dari tingkat kesulitan ini,
merupakan suatu hal yang relative cukup sulit dilakukan. Karena, bisa
saja soal yang dianggap mudah bagi pembuat soal, ternyata sangat sulit
bagi semua siswa. Untuk itu, seiring dengan waktu, nilai dari tingkat
kesulitan soal haruslah dapat disesuaikan dengan kondisi kelas. Hal ini
dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas evaluasi yang bertujuan
untuk menyesuaikan tingkat kesulitan pertanyaan dengan kondisi yang
sebenarnya. Fasilitas seperti ini dapat dilakukan secara otomatis oleh
sistem ataupun secara manual oleh pengajar atau pembuat soal.
Namun, baik secara otomatis ataupun manual, keduanya tetap
membutuhkan waktu penyesuaian.

Review pertanyaan

Untuk melihat atau kembali kepada pertanyaan yang sebelumnya telah
dijawab, pada adaptive assessment hal ini tidak diperbolehkan, karena
memang tidak dimungkinkan akibat dari sifat adaptive assessment itu

sendiri. Pada adaptive assessment, setiap satu pertanyaan yang
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diberikan dan dijawab, akan langsung diproses dan dinilai untuk
menentukan kemampuan siswa dan menentukan satu pertanyaan

berikutnya yang akan diberikan.

2.3.3 Tahapan Proses Adaptive Assessment

Pada saat adaptive assessment dimulai, terdapat beberapa tahap

proses yang terjadi di dalamnya. Tahapan dari proses sistem adaptive

assessment tersebut, adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat kemampuan siswa pada awalnya diestimasikan berada pada
level menengah.
Memilih dan memberikan pertanyaan yang sesai dengan tingkat
kemampuan siswa.
Evaluasi jawaban siswa terhadap pertanyaan.
Estimasi tingkat kemampuan siswa.
Memeriksa kriteria penghentian ujian:
a. Jika terpenuhi maka ujian berakhir dan dilanjutkan ke langkah
6.
b. Jika tidak terpenuhi maka langkah 2 sampai dengan 5 kembali
diulang.
Melakukan evaluasi hasil ujian dan memberikan hasil evaluasi tersebut

sebagai feedback kepada siswa.

Dari deskripsi tahapan proses tersebut, terlihat bahwa terdapat empat

hal penting yang harus diperhatikan di dalam sistem adaptive assessment,

yaitu:

1. Mekanisme proses seleksi pertanyaan yang akan diberikan kepada
siswa.

2. Mekanisme proses estimasi tingkat kemampuan siswa.

3. Kriteria apa saja yang akan digunakan untuk mengakhiri proses
assessment.

4. Bentuk atau isi dari feedback yang akan diberikan kepada siswa.
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Computerized Classification Test (CCT)

Computerized Classification Test (CCT) adalah sesuai dengan
namanya, merupakan sebuah ujian yang diberikan oleh komputer untuk
tujuan pengklasifikasian ujian. CCT yang paling umum adalah sebuah
penguasaan ujian dimana pengklasifikasian ujian diistilahkan sebagai
“Pass” atau “Fail”, tetapi istilah tersebut juga mencakup ujian yang
pengklasifikasiannya menjadi lebih dari dua kategori. Sementara istilah
umumnya dapat dianggap sebagai semua ujian dikelola oleh komputer
untuk pengklasifikasian, ini biasanya digunakan untuk merujuk pada tes
yang diberikan secara interaktif atau dari variable-length, hampir sama
dengan Computerized Adaptive Test (CAT). Seperti CAT, CCT atau nama
lainnya adalah variable-length CCT (VL-CCT) dapat mencapai tujuan dari
ujian (klasifikasi yang akurat) dengan sebagian kecil dari jumlah item
yang digunakan didalam bagan ujian konvensional yang tetap.

Sebuah CCT memerlukan beberapa komponen, yaitu:

1. Sebuah bank item (database soal) dikalibrasi dengan model psikometri
yang dipilih oleh pembuat ujian.

2. Sebuah titik awal.

3. Sebuah algoritma seleksi item.

4. Kriteria penghentian dan prosedur penilaian.

Titik awal bukan merupakan topik yang diperdebatkan, penelitian
pada CCT terutama menyelidiki implementasi dari metode yang berbeda
dari tiga komponen lainnya. Catatan: Kriteria penghentian dan prosedur
penilaian itu terpisah pada CAT, tetapi tergabung didalam CCT karena
ujian akan terhenti ketika klasifikasi telah tercapai. Oleh karena itu,
terdapat 5 komponen yang harus ditentukan dalam pembuatan CAT.

CCT sangat mirip dengan CAT. ltems diberikan dalam satu waktu
untuk diujikan. Setelah item diperiksa, komputer menilainya dan
menentukan apakah pengujian dapat diklasifikasikan atau belum. Jika iya,
maka ujian berhenti dan pengujian diklasifikasikan. Jika tidak, item yang

lain diberikan. Proses ini terus berulang hingga pengujian diklasifikasikan
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atau titik akhir lainnya terpenuhi (semua item didalam bank data telah

diberikan atau maksimal waktu yang diberikan telah tercapai).

2.4.1 Psychometric Model

Langkah pertama dalam pengembangan teknis dari VL-CCT
adalah pemilihan psychometric Model yang akan digunakan sebagai dasar
dari komponen yang tersisa. Kedua teori psikometrik yang berlaku,
Classical Test Theory (CTT) dan Item Responsive Theory (IRT) bisa
digunakan dalam pengembangan VL-CCT. Keduanya memerlukan
sampling dari ujian untuk mendapatkan kalibrasi dari parameter item,
tetapi penggunaan CTT memerlukan pembatas tambahan untuk dapat
membedakan antara anggota kelompok yang dimaksud melalui cara lain.

CTT membutuh pembedaan kelompok karena VL-CCT dengan
model klasik dirancang untuk memiliki parameter yang terpisah untuk
setiap kelompok [19; 20], khususnya tingkat kesulitan atau statistik
proporsi benar. Sebagai contoh, sebuah tes untuk lisensi bisa mendapatkan
contoh berlisensi, pelatihan profesional, dan contoh lain dari siswa yang
dididik untuk memasuki bidang profesi. Secara teori, pelatihan profesional
akan menjawab item secara benar, dan tes dirancang untuk menggunakan
perbedaan ini. CTT menawarkan keuntungan dari kesederhanaan konsep
dan penerapan untuk sampel kecil, tetapi bisa digunakan untuk merancang
VL-CCT yang sangat efisien [20].

IRT sebenarnya adalah sebuah model induk yang menawarkan
alternative yang kuat untuk CCT, tetapi dengan kelemahan yang
memerlukan kalibrasi sampel yang jauh lebih besar, sampai dengan 1000
peserta ujian [21]. IRT mengevaluasi kemungkinan dari respon yang benar
disemua tingkat kemampuan (0), dengan perbedaan yang baik bukan
hanya dikelompok besar. Sebuah studi standar pengaturan harus dilakukan
untuk menentukan sebuah batas nilai atau batas-batas nilai pada 6.
Sedangkan sebagian besar peneliti VL-CCT telah mempekerjakan
dichotomous 1RT [22; 23; 24], ini juga memungkinkan untuk
menggunakan polytomous IRT [25] seperti model partial kredit yang
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umum [26]. Keuntungan dari IRT adalah bahwa tempat item dan ujian ada
pada skala umum (0), begitu juga dengan batas nilainya. Skala ini
umumnya berlaku memfasilitasi metode canggih untuk komponen yang

tersisa.

Kalibrasi Item Bank

Karakteristik optimal dari item bank yang akan digunakan
ditentukan oleh komponen lain dari VL-CCT. Tentunya, prosedur kalibrasi
tergantung pada model psikometrik yang dipilih, dan struktur item bank
berasal dari spesifikasi isi tes, biasanya didasarkan pada analisis pekerjaan.
Kisaran statistic ifem tergantung pada seleksi algoritma item yang
diharapkan. Sebagai contoh, jika algoritma seleksi item akan memilih item
dengan nilai kesulitan dekat dengan batas nilai pada matrik 6, maka
banyak item akan dibutuhkan dengan parameter kesulitan di wilayah ini.
Jika algortima seleksi item akan mencocokkan kesukaran ifem untuk
memperkirakan 6 penguji, maka berbagai kesulitan parameter diperlukan
karena mungkin ada berbagai kemampuan penguji. Sayangnya, informasi
terperinci mengenai item bank, terutama karakteristik maksimal yang
berhubungan, tidak selalu dilaporkan dalam penelitian VL-CCT.

Sebuah pertanyaan penting untuk bertanya ketika mengembangkan
item bank adalah berapa banyak item yang akan dibutuhkan. Jawabannya
terletak pada beberapa isu. Jika tes ini taruhannya sangat tinggi dan hanya
sejumlah kecil kesalahan klasifikasi yang dapat ditoleransi, seperti
pemeriksaan lisensi medis, maka beberapa ifem dibutuhkan daripada tes
yang taruhannya lebih rendah, seperti tes retensi pelatihan perusahaan. Jika
IRT digunakan, maka lebih sedikit ifem yang dibutuhkan jika ifem-nya
terdapat informasi yang sangat tinggi, yang dapat terjadi ketika mereka
memiliki nilai diskriminasi yang relatif tinggi atau model polyfomous IRT.
Idealnya, simulasi akan dilakukan akan dilakukan untuk menentukan
efisiensi dari prosedur yang diusulkan, yang meliputi karakteristik dari
item bank. Jika hasil dari simulasi tidak memuaskan, dapat menyelidiki

komponen lainnya.
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2.4.3 Titik Awal

2.4.4

Jika informasi yang sebelumnya tersedia mengenai ujian individu,
ini dapat digunakan untuk memodifikasi titik awal pengujian [27; 28].
Sebagai contoh, jika ujian harus diambil kembali secara berulang untuk
sertifikasi ulang dalam profesi, maka wujian sertifikasi sebelumnya
mungkin memerlukan perikiraan kemampuan awal yang tinggi daripada
penguji yang mengambil ujian untuk pertama kalinya. Nilai mereka
sebelumnya bisa digunakan, jika tersedia. Meskipun, hal ini tidak sering
terjadi dan nilai-nilai default dari kriteria pengakhiran biasanya digunakan,
seperti rasio kemungkinan 1:0 (ratio sama) atau kemampuan penguji pada

rata-rata penduduk.

Algoritma Pemilihan Item (Item Selection Algorithm)

Algoritma pemilihan item yang paling dasar untuk VL-CCT adalah
pemilihan ifem secara acak [29]. Pada setiap titik dalam ujian, sebuah item
dipilih secara acak dari database. Sayangnya, ini membuat tidak
digunakannya informasi yang diketahui baik itu tentang item-nya ataupun
tentang peserta ujiannya, dan karena itu mengorbankan efisiensi.

Sebuah pendekatan yang lebih sesuai adalah pemilihan ifem cerdas,
dimana komputer mengevaluasi ifem yang tidak diberikan di database dan
memutuskan mana yang “terbaik” untuk diberikan selanjutnya. Meskipun
ini konsep secara langsung, tidak secara operasional begitu, karena ada
beberapa metode yang berbeda untuk menghitung persis mana yang
merupakan “terbaik”. Selain itu, beberapa metode tertentu lebih sesuai
untuk atau hanya dapat digunakan dengan kriteria penghentian,
karakteristik item bank, dan model psikometrik tertentu. Mengingat jumlah
metode yang tersedia, dan perbedaan dalam kelayakan mengenai
komponen lainnya, sejumlah besar penelitian VL-CCT berfokus pada
pemilihan item [30; 24; 31].

Metode pemilihan item cerdas secara umum dapat diklasifikasikan
menjadi dua jenis, berdasarkan batas nilai dan berdasarkan perkiraan [32].

Metode berdasarkan batas nilai memaksimalkan sejumlah informasi yang
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tersedia didalam item pada batas nilai (dengan IRT), atau dengan
ekuivalen untuk membedakan antara dua kelompok dibagi dengan batas
nilai (klasik). Metode berdasarkan perkiraan memilih item berikutnya
berdasarkan dari perkiraaan kemampuan peserta uji, terlepas dari letak
batas nilai.

Ketika model psikometrik adalah classical test theory, tiga metode
berbasis batas nilai telah diajukan [20]: diskriminasi maksimum,
memperoleh informasi, dan biaya minimum yang diharapkan. Informasi
maksimal adalah konsep paling sederhana, pilihan ifem berikutnya adalah
yang menawarkan diskriminasi terbaik diantara kelompok-kelompok, atau
yang memiliki perbedaan yang besar dalam proporsi P dari respon yang
benar dalam setiap kelompok dari sampel kalibrasi. Rudner [20]

menghitung ini sebagai
(2.1)

Dimana z; = 1 adalah sebuah respon yang benar untuk item i, dan
kelompok penguasaan atas yang dipertimbangkan adalah my:;. Sebagai
contoh, sebuah ifem yang dijawab benar dengan 0.80 dari my+; penguasaan
dan 0.30 dari my bukan penguasaan lebih diskriminatif dari sebuah item
yang dijawab benar dengan 0.60 penguasaan dan 0.50 bukan penguasaan.
Memperoleh informasi mengevaluasi konsep yang sama melalui
perhitungan lebih canggih yang menggunakan indeks dari entropi

Shannon’s information [33],

Memperoleh informasi dimaksimalkan dengan pengurangan
terbesar dari entropi,
H(So) — H(S)) (2.3)
Dimana (HS,) adalah tingkat entropi saat ini dan H(S;) adalah
tingkat entropi yang diharapkan setelah item 1, dinyatakan sebagai

H(Si) = P(Zi = 1) H(Si|Zi=1) + P(Zi=0) H(Si|Z=0) (2.4)

Universitas Indonesia

Perancangan dan implementasi..., Muhammad Indra Rahmanto, FT Ul, 2010



20

Memperoleh informasi meningkat dengan perbedaan besar antara
statistik grup kesulitan [20].

Biaya minimum yang diharapkan adalah kriteria Bayesian yang
sesuai dengan kerangka teori keputusan Bayesian yang diterapkan untuk
VL-CCT dengan classical test theory. Ini mengasumsikan bahwa
pengguna tes dapat semaunya menentukan biaya relative atau kerugian
dari setiap jenis kesalahan klasifikasi, dan untuk meminimalkan biaya
yang diharapkan, yang dihitung dengan kemungkinan selanjutnya dari
penguji yang diklasifikasikan tersebut. If c;; adalah biaya pembuatan
keputusan klasifikasi dalam kelompok 2 (d,) ketika penguji sebenarnya
ada didalam kelompok utama 1 (m;), dan c;» adalah sebaliknya, maka
biaya yang diharapkan adalah
B =cy; P(dy | m;) P (my) + ¢12 P(d; | mp) P (my) (2.5)

Item yang dipilih adalah untuk meminimalkan biaya yang
diharapkan setelah pemberian,

MEC = B(X=1) P(X=1) + B(X=0) P(X=0) (2.6)

Dimana probabilitas dari masing-masing respon dikalikan dengan
biaya yang diharapkan B jika penguji merespon dengan respon yang
diberikan [20]. Probabilitas dari respon diasumsikan dengan:
P(x=X)=P(x=X|m) P(m;) +P(x = X | mp) P(my) (2.7)

Metode berbasis 3 batas nilai juga telah disarankan dengan
IRT[31]: maksimum informasi Fisher, maksimum informasi Kullback-
Lieber dan rasio log ganjil. Maksimum informasi Fisher berusaha untuk
memaksimalkan informasi pada satu titik, memberikan probabilitas untuk

respon yang benar P dan respon yang salah Q [34].

Sedangkan Kullback-Lieber informasi mengevaluasi informasi

melintasi daerah 0, hingga 0; disekitar batas nilai [24].
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Lin dan Spray [31] mengusulkan tambahan transformasi rasio
antara probabilitas respon yang benar untuk titik diatas batas nilai dan titik
dibawah batas nilai, sebagaimana didefinisikan oleh kriteria penghentian
SPRT. Perhatikan bahwa metode tiga secara konsep setara, sebuah item
dengan informasi terbesar (kemiringan) dibatas nilai adalah item yang
akan memiliki informasi terbesar di daerah kecil di sekitar batas nilai, atau
menghasilkan perbedaan terbesar dalam nilai-nilai probabilitas di kedua
sisi batas nilai. Oleh karena itu, mereka melakukan perbandingan[31].

Demikian juga, informasi Kullback-Liebler dan Fisher dapat
digunakan sebagai kriteria untuk seleksi item berbasis perkiraan[22;30;24].
Persamaan perhitungan tetap sama, tetapi sekarang dihitung dengan
perhatian pada estimasi keadaan dari penguji 6 disetiap titik dalam ujian.
Konsep kesetaraan juga menggunakan implementasi ini, item dengan
informasi tertinggi pada estimasi keadaan 0 juga adalah item dengan
informasi tertinggi di daerah kecil di sekitar estimasi keadaan 6. Pemilihan
item berbasis perkiraan juga dapat disebut sebagai pemilihan ifem adaptif,
karena menggunakan informasi individu dari penguji, yaitu vector respon,
dalam upaya untuk mengadaptasikan tes kepada individu penguji.
Pemilihan item berbasiskan batas nilai kadang-kadang disebut pemilihan
yang berkesinambungan.

Sebuah metode tambahan yang terlalu luas untuk menyesuaikan
pemilihan item disebut informasi bersama, yang mengevaluasi informasi
item disekitar jarak dari 0. Karena begitu luas, ini tidak dapat dipakai
untuk situasi dimana lingkungan yang sama dari informasi yang
diinginkan telah diketahui, seperti batas nilai tunggal. Namun, ini sangat
berguna ketika informasi dibutuhkan di sekitar 6 yang lebih luas, seperti
awal dari CAT ketika sedikit yang diketahui tentang 6 penguji, atau ketika
ada beberapa batas nilai [35].

Kfriteria Penghentian

Tiga kriteria penghentian yang digunakan dalam VL-CCT: interval

kepercayaan berbasis IRT, uji rasio probabilitas sekuensial (sequential
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probability ratio test (SPRT)) dan teori keputusan. Masing-masing
menawarkan tes substansial yang lebih pendek daripada bentuk tes
konvensional tetap yang panjang sambil mempertahankan tingkat akurasi
klasifikasi yang serupa [29; 20]. Namun, kesesuaian kriteria masing-
masing dan pemaksimalan dari manfaatnya tergantung pada beberapa
faktor lain, seperti model psikometrik dan algoritma pemilihan item.
Sebagai contoh, penggunaan interval kepercayaan berbasis IRT
membutuhkan sebuah database kalibrasi item IRT yang besar, yang pada
gilirannya memerlukan sampel kalibrasi yang besar.

Pendekatan interval kepercayaan merumuskan tujuan klasifikasi
sebagai masalah estimasi statistik [36]. Tes ini dirancang untuk
mendapatkan perkiraan dari 6 untuk penguji j, dan menentukan apakah itu
dalam jarak O sesuai dengan keanggotaan dalam kelompok tertentu,
dimana keanggotaan kelompok ditentukan oleh jarak 6 yang digambarkan
oleh batas nilai. Untuk mengukur definisi ini, interval kepercayaan sekitar
dibuat menggunakan standar error bersyarat dari pengukuran (CSEM),

dinyatakan sebagai [32]:

Dimana z, adalah penyimpangan normal yang berhubungan
dengan interval kepercayaan 1-a. Meskipun pada awalnya metode ini
dengan Bayesian [37] prosedur estimasi [29; 23], ini juga dapat digunakan
dengan estimasi maksimum likelihood [36; 28]. Demikian pula, yang pada
awalnya disarankan sebagai interval dua sisi, algoritma ini juga dapat
dirancang sebagai sebuah interval satu sisi dengan perlindungan 3 [38].

Sebuah contoh dari pendekatan ini sederhananya, dalam keadaan
menguji dua kelompok utama adalah untuk saling mengevaluasi setiap
item selesai apakah interval kepercayaan diatas atau dibawah batas nilai.
Jika interval benar-benar berada diatas batas nilai, penguji bisa
diklasifikasikan “Pass”, dan jika benar-benar dibawah, diklasifikasikan
“Fail”. Jika interval berisi batas nilai “Fail”, item lain diberikan. Contoh

dari hal ini ditunjukkan pada Gambar 2.1, dimana seorang penguji
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diberikan 16 ifem sebelum interval kepercayaan jatuh sempurna diatas

batas nilai 0.75.

Gambar 2.1 Gambar Grafik Interval Kepercayaan Dengan Batas Nilai 0.75

Pendekatan ini pada awalnya disebut “Penguasaan Pengujian
Adaptive (Adaptive Mastery Testing)” [29], tetapi “adaptif’ adalah istilah
yang lebih tepat diberikan untuk algoritma pemilihan item berbasis
perkiraan, dan pendekatan interval kepercayaan tidak memerlukan
pemilihan ifem adaptif sebagaimana awalnya disarankan. Selain itu, ini
mudah dikembangkan diluar kondisi pengujian penguasaan untuk tiga atau
lebih kategori [36], sehingga dimasukkannya “penguasaan” didalam istilah
yang tidak perlu membatasi.

SPRT merumuskan tujuan klasifikasi sebagai masalah pengujian
hipotesis[36], membandingkan rasio kemungkinan dari dua hipotesis
bersaing. Dalam CCT, kemungkinan-kemungkinan dihitung menggunakan
probabilitas P dari respon penguji jika masing-masing hipotesis adalah
benar, yaitu, jika penguji benar-benar klasifikasi “Pass” (P,) atau “Fail”
(P1). Hal ini dinyatakan dalam bentuk umumu setelah item n, dimana X

adalah respon diamatinya item i:

Universitas Indonesia

Perancangan dan implementasi..., Muhammad Indra Rahmanto, FT Ul, 2010



24

Rasio ini kemudian dibandingkan dengan dua keputusan titik A
dan B [39]:

Titik keputusan bawah=B =0/ (1 - a) (2.12)
Titik keputusan atas=A=(1-B)/a (2.13)

Jika rasio berada di atas titik keputusan atas setelah n ifem, penguji
diklasifikasikan di atas batas nilai tersebut. Jika rasio tersebut berada
dibawah titik keputusan bawah, penguji diklasifikasikan di bawah batas
nilai tersebut. Jika rasio berada di antara titik-titik keputusan, item lain
diberikan.

Sementara parameter P sering kali ditulis dengan 0 dan 1 untuk
menyamakan dengan notasi tradisional pengujian hipotesis dari Hy dan H;,
tidak setiap VL-CCT dengan SPRT terbatas pada dua hipotesis pass dan
fail. Jika ada dua atau lebih batas nilai digunakan untuk
mengklasifikasikan pengujian menjadi tiga atau lebih kelompok, maka
akan ada setidaknya tiga nilai P yang perlu ditentukan [36; 20; 40]. Jika
notasi dimulai pada 1 bukan dari 0, nilai-nilai ini akan diberi nomor
berurutan dan lebih tepat mencerminkan kondisi multi-batas nilai.

Beberapa metode telah ditawarkan untuk menentukan parameter P,
dan P,. Awalnya, SPRT dikembangkan dengan parameter P; dan P, setara
untuk setiap langkah dalam tes [39], dan pertama kali diterapkan untuk
pengukuran pendidikan [41]. Mereka diperkenankan untuk berbeda
dengan memperkirakan proporsi jumlah penduduk di masing-masing
kelompok yang menjawab dengan benar, menggunakan statistik kesulitan
klasik [19; 20]. Weitzman [42; 43] menyarankan merata-ratakan statistik
kesulitan klasik di beberapa subkelompok dalam masing-masing
kelompok.

Metode yang paling umum digunakan [22; 44] adalah untuk
mendefinisikan sebagai kemungkinan respon jawaban yang benar untuk
masing-masing item dari penguji dengan tingkat kemampuan yang sesuai
0, dan 0, yang dihitung dengan fungsi respon item IRT. Kedua tingkat
kemampuan didefinisikan dalam keadaan pengujian penguasaan sebagai 0

terendah yang diterima untuk penguji yang lulus ujian dan 0 tertinggi yang
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diterima untuk penguji yang gagal ujian. Rentang antara dua nilai ini
disebut sebagai ‘“daerah pengabaian”, dan sering ditentukan dalam
prakteknya dengan menambahkan dan mengurangkan sebuah konstanta &
kecil dari batas nilai [24; 36]. Pendekatan ini digambarkan dalam grafik
pada Gambar 2.2, dengan batas nilai 0,0 dan 6 = 0,3, membuat P; = 0,52
dan P, = 0,72. Sebuah daerah pengabaian yang lebih luas akan
mengakibatkan  kesalahan  meningkat tetapi menurunkan lama
ujian[22;24].

Baik SPRT dan interval keyakinan IRT mudah diperluas untuk
beberapa batas nilai, dan meskipun dua metode telah disarankan untuk
SPRT multi-batas nilai [45; 46], mereka setara ketika diberikan sebuah
perbandingan genap [47]. Jiao, Wang, dan Lau [40] membandingkan
keduanya didalam simulasi belajar, tetapi dengan daerah pengabaian yang
berbeda, dimana menyebabkan ditemukannya hasil yang berbeda. VL-
CCT merupakan metode yang sangat efisien untuk mengklasifikasikan
penguji menjadi tiga atau lebih kelompok [48; 49; 36; 28].

Kriteria ketiga adalah kerangka teori keputusan Bayesian [50; 51].
Dalam pendekatan ini, struktur kerugian atau kegunaan harus didefinisikan
dengan mempertimbangkan probabilitas skenario klasifikasi yang
mungkin untuk setiap penguji dan biaya yang terkait dengannya, seperti
yang ditunjukkan dalam persamaan 2.5, dengan jangka waktu tambahan
biaya dari memberikan item lainnya. Vos [52] menyatakan bahwa ambang
batas struktur kerugian adalah konseptual yang tepat, tetapi fungsi
kesalahan linear atau kuadrat dapat digunakan, karena lebih tepat
menggambarkan keadaan pengujian klasifikasi berisiko tinggi. Hal ini jauh
lebih sedikit perhatiannya untuk lisensi dokter dimana nilai benarnya
sedikit dibawah batas nilai daripada yang nilai benarnya substantial

dibawah.
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Gambar 2.2 Spesifikasi P1 dan P2 Dengan Metode Reckase’s (1983)

Karena ada jumlah tak terbatas dari fungsi kriteria kemungkinan,
tidak ada fungsi spesifik yang paling mewakili pendekatan ini, dimana
telah memimpin perkembangan metode optimasi [52]. Fungsi jumlah tak
terbatas ini adalah suatu keuntungan dan kelemahan dari teori keputusan
Bayesian. Para pendukungnya menunjukkan bahwa itu menyajikan
fleksibilitas yang lebih besar dan memungkinkan berbagai biaya untuk
secara eksplisit diperhitungkan. Namun, pemilihan dari fungsi
memperlihatkan sejumlah kesembarangan. Selain itu, baik SPRT dan
interval kepercayaan IRT memungkinkan biaya dari kesalahan klasifikasi
akan ditentukan melalui rata-rata nominal kesalahan.

Teori keputusan Bayesian VL-CCT telah ditetapkan secara
tradisional dengan model binomial klasik untuk respon item, karena bila
digunakan dalam penggabungan dengan beta distribusi penguji, nomer
nilai benar itu sendiri dapat digunakan untuk menghitung kerugian yang
diperkirakan pada tahap pengujian kedepannya [52]. Ifem yang dipilih dan
ujian dihentikan untuk meminimalkan fungsi kerugian yang ditentukan.
Namun, IRT dan teknik pemilihan item adaptif belakangan ini telah

dimasukkan dengan kriteria penghentian ini [53].
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2.4.6 Feedback Evaluasi Hasil Ujian

Pada saat assessment berakhir, maka proses yang dilakukan
selanjutnya adalah melakukan evaluasi terhadap hasil assessment, dan
kemudian menampilkannya sebagai feedback kepada siswa. Isi feedback
yang diberikan, tergantung kepada tujuan dari pelaksanaan assessment itu
sendiri. Bila assessment bertujuan sebagai self-assessment maka feedback
yang diberikan harus berisikan informasi yang cukup agar siswa dapat
belajar dari assessment tersebut. Informasi yang ada pada feedback untuk
self-assessment, selain berupa nilai hasil ujian, biasanya juga berupa
informasi mengenai jawaban siswa benar atau salah, jawaban apa yang
benar, serta penjelasan atau /ink mengenai konsep materi yang
berhubungan dengan jawaban itu.

Sedangkan, bila assessment dimaksudkan sebagai sarana evaluasi
hasil belajar, dimana nilai berperan penting dalam menentukan lulus
tidaknya siswa, maka feedback yang diberikan biasanya hanya berupa nilai
saja, Hal ini dilakukan untuk menghindari kecurangan yang mungkin
terjadi. Sebagai akibatnya, kemungkinan siswa untuk dapat belajar dari
assessment menjadi berkurang. Akan tetapi, dengan menggunakan
adaptive assessment, maka permasalahan tersebut dapat diatasi. Sehingga,
feedback yang lebih banyak dapat diberikan dengan lebih leluasa, seperti
halnya pada self-assessment. Namun, ada baiknya pula jika feedback yang
diberikan ini, tidak menyertakan jawaban yang benar, melainkan hanya
informasi benar salahnya jawaban siswa, serta informasi pada bagian
materi apa siswa dapat menemukan jawabannya. Hal ini dilakukan agar
siswa mau membaca dan lebih memahami materi yang bersangkutan, serta
mencegah siswa hanya untuk menghapalkan pertanyaan dan jawabannya
saja. Dengan demikian, bila siswa diberikan pertanyaan yang berbeda,
namun berisika konsep yang sama, maka siswa diharapkan akan dapat
menjawab dengan benar.

Selain itu, pada akhir feedback diatas, dapat pula ditambahkan hasil
analisa sistem terhadap total performa siswa pada materi belajar yang

diujikan tersebut. Seperti misalnya, konsep apa saja yang menjadi
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kelemahannya, konsep apa saja yang telah dikuasai dengan baik, serta
saran mengenai prioritas konsep apa saja yang harus ia pelajari lebih

mendalam lagi.
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BAB3
PERANCANGAN SISTEM WEBSITE ADAPTIVE ASSESSMENT

3.1 Algoritma Cara Kerja Sistem
Sistem adaptive assessment (ujian adaptif) yang dirancang
digunakan untuk ujian siswa dimana sifat ujian dari sistem ini bersifat
adaptive sehingga nantinya soal yang dikeluarkan bisa berubah-ubah
sesuai dengan level dari siswa yang sedang mengerjakannya. Adapun
algoritma cara kerja sistem ujian secara umum dapat dilihat pada flowchart

Gambar 3.1 dibawah ini.
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Gambar 3.1 Flowchart Cara Kerja Sistem Secara Umum
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Alur dari algoritma flowchart Gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1.

Pertama-tama admin atau dalam hal ini juga langsung bertindak
sebagai tutor, memiliki peranan untuk membuat database sebagai
tempat penyimpanan data-data yang diperlukan untuk sistem ujian
adaptif, menyiapkan materi ujian yang nantinya bisa ditampilkan pada
website ujian adaptif kemudian bisa diambil oleh siswa, dan bisa
melihat profil siswa yang telah mengikuti ujian adaptif.

Siswa disini bertindak sebagai user atau pengguna website ujian
adaptif, dimana siswa dapat memilih materi ujian yang ingin diambil.
Ketika Siswa pertama kali mengikuti ujian adaptif maka siswa akan
diberikan ujian prefest untuk menyeleksi tingkat soal yang nantinya
akan diberikan pada ujian test, setelah siswa menyelesaikan ujian
pretest maka siswa selanjutnya bisa mengikuti ujian fest yang
kemudian hasil dari ujian tersebut akan membentuk profil yang bisa
dilihat baik itu oleh siswanya (dalam bentuk evaluasi) maupun oleh
admin/tutor.

Website ujian adaptif akan menampilkan data-data yang telah dibuat
oleh admin berdasarkan evaluasi dari jawaban siswa yang mengikuti
ujian adaptif sehingga nantinya soal-soal yang keluar pada saat siswa
mengikuti ujian adaptif akan berkembang mengikuti tingkat

kemampuan siswa.

3.2 Pendefinisian User dan Peranannya

Seperti yang terlihat pada algoritma cara kerja sistem secara

umum, terdapat 2 macam user yang berhak melakukan akses ke dalam

sistem. Kedua user tersebut, masing-masing memiliki ruang lingkup akses

yang berbeda-beda, tergantung dari peranannya. Kedua macam peranan

user ini didefinisikan sebagai admin/tutor, dan siswa, seperti terlihat pada

Gambar 3.2.
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USER

ADMIN/TUTOR SISWA

Gambar 3.2 UML Use Case Diagram dari User
Adapun diluar dari kedua wuser ini, maka sistem tidak akan
memberikan akses untuk masuk kedalamnya. Sehingga untuk dapat
mengakses kedalam sistem, user diluar diharuskan melakukan pendaftaran
terlebih dahulu sebagai siswa.
Adapun fungsi dari kedua jenis user tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1. Admin/Tutor
User dengan peranan seperti ini dapat melakukan:
a. Administrasi user siswa, berupa:
- Melihat /ist user (pendaftar baru)
- Melihat grafik profil user
b. Administrasi mata kuliah, berupa:
- Penambahan ujian
- Pengubahan data ujian
- Penghapusan data ujian
c. Administrasi personal, berupa:
- Mengubah password
2. Siswa

User dengan peranan seperti ini dapat melakukan:
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a. Administrasi personal, berupa:
- Melihat detail profil siswa
- Mengubah detail profil siswa
- Mengubah password
b. Administrasi mata kuliah, berupa:
- Melihat /ist materi ujian
- Melihat detail materi ujian
- Mengambil materi ujian
c. Administrasi ujian, berupa:
- Mengikuti ujian

- Melihat evaluasi ujian

3.3 Perancangan Sistem
Berdasarkan pendifinisan user dan peranannya tersebut, maka
sistem adaptive assessment ini dapat dibagi menjadi 3 buah modul utama,

yaitu modul /ogin dan autentikasi, modul admin, dan modul siswa.

3.3.1 Perancangan Modul Login dan Autentikasi
Modul ini berfungsi untuk membatasi dan menentukan akses user
ke dalam sistem, sehingga dengan adanya modul ini user yang belum
terdaftar tidak akan bisa mengakses ke dalam sistem. Proses dari login dan
autentikasi ini terdapat 2 macam, yaitu proses /ogin dan autentikasi admin
dan proses /ogin dan autentikasi siswa. Kedua proses tersebut dapat dilihat

pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4.
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User = Admin Sistem

Login Requested <

@put Username & PassworD—

Validasi Login

Tampilkan Pesan Login Tidak VaIiD

Ya

Gampilkan Menu & Halaman AdmiD

Gambar 3.3 UML Activity Diagram dari Proses Login dan Autentikasi Admin

User = Siswa Sistem

Login Requested <

Q\put Username & PassworD—

Validasi Login

Tampilkan Pesan Login Tidak VaIiD

Gampilkan Menu & Halaman Sisw9

Gambar 3.4 UML Activity Diagram dari Proses Login dan Autentikasi Siswa

Dari Gambar 3.3 dan Gambar 3.4, dapat dilihat bahwa sistem akan
memeriksa terlebih dahulu validitas dari user apakah sudah terdapat
didalam database atau belum. Jika belum terdaftar, maka sistem akan

menampilkan pesan kesalahan dan kembali meminta wuser untuk
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menginput username dan password. Namun apabila user valid maka akan
dilanjutkan kepada tampilan menu dan halaman web yang sesuai.

Setelah user masuk kedalam sistem dengan sukses, maka user akan
dihadapkan pada beberapa pilihan menu. Tampilan menu dan halaman ini
berbeda-beda tergantung dari peranan user didalam sistem. Akan tetapi
kedua macam peranan user tersebut, terdapat dua fungsi menu yang sama,
yaitu fungsi untuk mengubah password dan untuk logout dari sistem.
Hubungan antara user dengan kedua fungsi tersebut dapat dilihat pada

Gambar 3.5.

<< include >>

Ubah
Password

User )
<< include >>

Logout

Gambar 3.5. UML Use Case Diagram dari User

Seperti yang terlihat pada Gambar 3.5, fungsi ubah password dan
logout turut menyertakan modul /login dan autentikasi wuser. Ini
menunjukkan bahwa, user diharuskan untuk /ogin terlebih dahulu sebelum
dapat mengubah password miliknya, ataupun untuk /ogout dari sistem.

Untuk lebih jelasnya, masing-masing tahapan proses dari fungsi
pengubahan password dan fungsi logout, dapat dilihat pada Gambar 3.6
dan Gambar 3.7.
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User Sistem

Ubah Password |«

Tampilkan Password Lama

Submit » Cek Validitas Input

Tampilkan Pesan Gagal

Gbah Password User di Databasg

Tampilkan Pesan Berhasil

Gambar 3.6 UML Activity Diagram dari Proses Pengubahan Password

User 3 Sistem

o @

Gambar 3.7 UML Activity Diagram dari Proses Logout

Untuk tempat penyimpanan data dari password maka diperlukan
sebuah tabel, tabel untuk wuser itu sendiri terdiri dari dua tabel, dimana
masing-masing tabel berfungsi sesuai dengan peran dari user itu sendiri.
Adapun untuk tabel user yang berperan sebagai admin, maka tabelnya
dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan untuk user yang berperan sebagai siswa,
tabelnya dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.1 Tabel User Admin

Username Password

varchar(255) varchar(255)

Tabel 3.2 Tabel User Siswa

Nim Username Nama Telepon Email Password

SyaratPre

varchar(12) | varchar(255) | varchar(255) | varchar(255) | varchar(255) | varchar(255)

int(11)

Tabel 3.1 berisikan tentang informasi /ogin untuk admin yang fieldnya
adalah username, dan password. Sedangkan untuk Tabel 3.2 berisikan
tentang informasi /ogin untuk siswa yang fieldnya adalah nim, username,
nama, telepon, email, password, dan syaratpre. Untuk field username pada
kedua tabel adalah merupakan nick atau identitas yang bersifat unik dan
digunakan sebagai primary key.

Untuk pengisian data /ogin dari user admin, harus dilakukan secara
langsung ke dalam database dan dilakukan pertama kali sebelum user
lainnya. Sedangkan untuk wuser lainnya dapat dilakukan melalui sistem

dengan menggunakan modul siswa.

Perancangan Modul Admin
Pada perancangan modul admin, modul dibagi menjadi 2 buah sub
modul sesuai dengan fungsi administrasi yang ada didalamnya. Kedua sub

modul tersebut adalah administrasi user dan administrasi ujian.

3.3.2.1 Perancangan Sub Modul Administrasi User

Pada sub modul administrasi user, tedapat dua buah fungsi
didalamnya. Fungsi-fungsi tersebut adalah melihat list user siswa yang
telah terdaftar, dan melihat grafik user siswa yang telah mengikuti ujian
adaptif. Tahapan proses untuk melihat /ist user siswa yang telah terdaftar

dapat digambarkan pada Gambar 3.8.
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User = Administrator Sistern

Filih Database

Filih Menu
Data Pengguna

» Cek Isi Database

Ya Tidak

Y C

- V—

Gambar 3.8 UML Activity Diagram dari Proses Melihat List User Siswa Terdaftar

Setelah admin memilih menu data pengguna, maka sistem akan terlebih
dahulu memeriksa isi database dari pengguna/siswa yang telah terdaftar.
Bila belum ada siswa yang terdaftar, maka sistem hanya menampilkan
field-field kosong dimana tidak terdapat data user didalamnya. Sedangkan
bila database tidak kosong, maka isi tabel pengguna tersebut ditampilkan
sesuai dengan field-fieldnya kecuali data password pengguna, dimana data
ini tidak akan ditampilkan.

Untuk tahapan proses melihat grafik wuser siswa yang telah

mengikuti ujian adaptif dapat dilihat pada Gambar 3.9.
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User = Administrator Sistem

Cek |si Database
Tabel Nilai

Kosong?

Tidak Ya

Gambar 3.9 UML Activity Diagram dari Proses Melihat Grafik User Siswa Terdaftar

Setelah admin memilih menu data grafik penilaian, maka sistem akan
terlebih dahulu memeriksa isi database dari pengguna/siswa pada tabel
nilai apakah sudah mengikuti ujian atau belum. Bila belum ada siswa
terdaftar yang mengikuti ujian, maka sistem hanya menampilkan field-field
kosong dimana tidak terdapat data nilai user siswa didalamnya. Sedangkan
bila database tidak kosong, maka akan ditampilkan grafik penilaian

pengguna sesuai dengan siswa yang ingin dilihat oleh admin.

3.3.2.2 Perancangan Sub Modul Administrasi Ujian
Pada perancangan sub modul administrasi ujian, dibagi menjadi 3
buah fungsi yang sesuai dengan peran dari admin itu sendiri yaitu sebagai
pengajar juga. Fungsi peranan dari seorang pengajar terhadap sistem
adalah bagaimana pengajar tersebut dapat menyusun konsep penilaian
terhadap materi ujian, dan administrasi soal baik itu untuk pretest maupun

test.
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Fungsi Manajemen Penilaian Terhadap Materi Ujian
Untuk menyusun ulang nilai dan menentukan bobot yang terdapat pada
materi ujian, maka pengajar harus menggunakan fungsi ini. Proses

yang terjadi pada fungsi ini dapat dilihat pada Gambar 3.10.

‘ User = Administrator Sistem

Pilih MenL

Ya Ada? Tidak

Tampilkan Field-Fielc
Materi Ujian Materi Ujian &

Tampilkan Field-Fiel:

\Ma teri Ujian &

Gambar 3.10 UML Activity Diagram dari Proses Manajemen Penilaian
Materi Ujian
Pada proses manajemen penilaian materi ujian ini, pengajar diharuskan
untuk memilih menu manajemen penilaian terlebih dahulu, kemudian
sistem akan mengecek database dari nilai yang terdapat pada materi
ujian di tabel bab. Kemudian sistem akan memeriksa apakah terdapat
data tersebut atau tidak, jika tidak ada maka sistem hanya akan
menampilkan field-field kosong yang tidak terdapat data apapun.
Sedangkan bila terdapat data, maka sistem akan menampilkan field
data beserta menu edit untuk mengubah nilai yang terdapat pada materi
ujian. Nilai yang dimaksud disini adalah nilai untuk batas kelulusan
siswa pada materi ujian. Lalu ketika pengajar memilih nilai tingkat
kesulitan materi ujian maka sistem kembali mengecek database nilai
yang terdapat pada tabel tksoal. Jika terdapat data pada tabel tksoal
tersebut maka sistem akan menampilkan manajemen nilai tingkat
kesulitan beserta dengan menu editnya. Pada nilai tingkat kesulitan ini

terdapat 3 tingkat, yaitu mudah, sedang, dan susah, sistem secara
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default memberikan ketiga tingkat kesulitan ini dengan nilai 1, 2, dan 3
yang nantinya bisa diubah oleh pengajar sesuai dengan yang
diinginkan hingga maksimal angka 9.

Berhasil tidaknya proses pembuatan konsep manajemen penilaian,
dapat dilihat dari pesan yang diberikan sistem kepada pengajar, setelah
men-submit form isian konsep tersebut. Hanya saja pada manajemen
penilaian materi ujian (batas nilai bab) bila pengajar memasukkan data
berupa huruf akan dianggap 0, karena pada bagian tersebut sistem
tidak mengenal data huruf, yang dianggap hanyalah data yang berupa
angka.

2. Fungsi Administrasi Soal

Untuk dapat melakukan manajemen terhadap soal yang ada pada
setiap materi ujian yang dimiliki pengajar, maka disediakanlah fungsi
administrasi soal. Melalui fungsi administrasi soal ini, pengajar dapat
melakukan pembuatan soal, pengubahan soal dan penghapusan soal.
Dimana untuk soal itu sendiri terdiri dari 2 jenis soal, yaitu soal pretest
dan soal test. Soal pretest adalah soal yang wajib dilakukan oleh user
siswa sebelum siswa mengambil materi ujian yang akan diambil
nantinya, sedangkan soal fest adalah soal yang akan diberikan kepada
user siswa ketika siswa mulai melakukan ujian terhadap materi ujian
yang dipilih.

Perbedaan yang diantara kedua jenis soal tersebut adalah pada soal
pretest tidak terdapat bagian kategori dan bab, dikarenakan soal pretest
adalah soal yang nantinya hanya menentukan tipe soal apa yang
pertama kali diberikan kepada siswa ketika ia baru pertama kali
menggunakan sistem ujian adaptif. Sedangkan pada soal fest terdapat
bagian kategori dan bab, khusus untuk bagian bab terdapat pengisian
batas nilai untuk lulus dari bab tersebut. Perbedaan selanjutnya adalah
pada soal pretest tidak terdapat bagian feedback, sedangkan pada soal
test terdapat bagian feedback. Feedback itu sendiri merupakan sebuah
tulisan yang isinya merupakan petunjuk jawaban apabila soal yang

dijawab oleh user siswa salah, sehingga siswa diharapkan nantinya
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mengerti apabila menemukan soal yang mirip seperti soal yang
dijawab salah.

Sedangkan persamaan diantara kedua jenis soal antara soal pretest
dan soal test adalah kedua soal memerlukan bobot soal yang nantinya
akan berpengaruh terhadap penilaian pada materi ujian.

Proses pembuatan kategori, bab, dan soal nantinya akan
berpengaruh terhadap proses pengubahan dan penghapusan kedepan.
Sebab apabila pada proses pembuatan tidak berhasil maka tidak ada
data yang akan ditampilkan ketika pengajar membuka menu
pengubahan ataupun penghapusan.

Untuk lebih jelasnya, proses yang harus dilalui pengajar untuk
menjalankan fungsi administrasi soal dengan benar dapat dilihat pada

Gambar 3.11.

‘ User = Administrator Sistem

( Soal Pretest )

(Create, Edif, dan Delete Soal)

@

, Edif, Delete
k Untuk Kategori, Bab, dan Soal

Gambar 3.11 UML Activity Diagram dari Proses Administrasi Soal

Fungsi-fungsi yang terdapat pada proses administrasi soal di atas
dibagi menjadi dua berdasarkan jenis soalnya, yaitu soal pretest dan
soal fest. Adapun tahapan proses yang terjadi didalamnya akan

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Fungsi penambahan/pembuatan soal prefest dan test

Pada fungsi ini, pengajar akan memilih satu dari 3 jenis bobot soal
yang ada. Kemudian dilanjutkan dengan mengisi form soal yang
isinya berupa memilih bab tempat soal akan ditempatkan, tingkat
kesulitan soal, soal untuk pertanyaannya, pilihan-pilihan jawaban,
jawaban  yang  benar dan  khusus  untuk  fungsi
penambahan/pembuatan soal test terdapat feedback. Semua data
ini harus diisi seluruhnya, karena jika tidak, maka sistem akan
menampilkan pesan peringatan. Tahapan aktivitas yang terjadi
pada proses pembuatan ketiga jenis bobot soal tersebut adalah
sama, yang membedakan hanyalah nilai bobot soalnya saja, yaitu
disesuaikan berdasarkan bobot soal yang dipilih.

Proses pembuatan ketiga jenis soal ini, dapat dilihat pada

Gambear 3.12.
‘ User = Administrator Sistem
Isi Form Data Soal |« Data Soa '4
v
Submit » Validasi Input

Kesalahan

(Pa da Tabel Soal!SoaIPretesl)

Click Back |« Berhasil '

Gambar 3.12 UML Activity Diagram dari Proses Pembuatan Soal

2. Fungsi Penambahan Kategori 7est
Pada fungsi ini, pengajar diharuskan untuk mengisi form kategori
yang isinya berupa id kategori, judul kategori, dan keterangan

kategori. Semua data harus diisi semuanya, karena jika tidak,
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sistem akan menampilkan pesan peringatan. Selain itu, setiap
pengisian id kategori, dan judul kategori dijaga agar tidak ada
yang sama, karena bila ada, maka sistem kembali menampilkan
pesan peringatan. Proses pembuatan kategori ini, dapat dilihat

pada Gambar 3.13.

‘ User = Administrator Sistem
< /‘ | Data Kategori l‘
4
Submit » Validasi Input

Kesalahan

Click Back |«

Berhasil

Gambar 3.13 UML Activity Diagram dari Proses Pembuatan
Kategori Test

3. Fungsi Penambahan Bab Test
Pada fungsi ini, pengajar diharuskan untuk mengisi form bab yang
isinya berupa id bab, nama bab, keterangan, dan batas nilai untuk
lulus. Semua data harus diisi semuanya, karena jika tidak, sistem
akan menampilkan pesan peringatan. Selain itu, setiap pengisian id
bab dan nama bab dijaga agar tidak ada yang sama, karena bila
ada, maka sistem kembali menampilkan pesan peringatan. Proses

pembuatan kategori ini, dapat dilihat pada Gambar 3.14.
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‘ User = Administrator

Sistem

Isi Form Data Bab |«

4

Submit

| DataBab <

» Validasi Input

Kesalahan

Pada Tabel Bab

Click Back |«

Berhasil

Gambar 3.14 UML Activity Diagram dari Proses Pembuatan Bab

Test

4. Fungsi Pengubahan Kategori/Bab/Soal

Pada fungsi pengubahan ini, ketiga macam pengubahan yaitu

untuk kategori, bab, dan soal prosesnya sama, yang membedakan

hanyalah isi field yang ditampilkan dan tampilan form untuk tiap-

tiap macam pengubahan berbeda antara satu dengan yang lainnya.

Tahapan proses yang terjadi ketika pengajar melakukan fungsi

pengubahan dapat dilihat pada Gambar 3.15.
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‘ User = Administrator

Sistem

Kategori/BalvSoal

o[ Tampilkan Data
Kategori/BalvSoal

Ubah Data
Kategori/BalySoal

Click Back |«

» Validasi Input

Kesalahan

/Bab/Soal

Tampilkan

Pesan Berhasil

Gambar 3.15 UML Activity Diagram dari Proses Pengubahan

Kategori/Bab/Soal

5. Fungsi Penghapusan Kategori/Bab/Soal

Kategori/bab/soal yang dibuat, harus dapat dihapus dari dalam

database. Oleh karena itu, untuk memenuhi keperluan ini,

dibuatlah fungsi penghapusan. Tahapan proses penghapusan yang

terjadi untuk ketiga jenis penghapusan hampir sama antara satu

dengan yang lainnya. Yang membedakan hanyalah jenis data dan

tampilan form yang digunakan. Selain itu, setelah data dihapus,

maka sistem akan meng-update secara otomatis data pada tabel

tempat data tersebut disimpan. Tahapan proses dari fungsi

penghapusan ini dapat dilihat pada Gambar 3.16.
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‘ User = Administrator Sistem

Pilih Menu Penghapusan
Kategori/Bab/Soal

o[ Tampilkan Data
Kategori/Bab/Soal

Rilinglembol ‘( Hapus Data-Data
Ok 'kKategori/Bab/Soal dari Database

|

Update Jumlah Kategori/Bab/Soal
Pada Tabel Tempat Penyimpanannya

Cancel

Gambar 3.16 UML Activity Diagram dari Proses Penghapusan
Kategori/Bab/Soal

Pada perancangan fungsi administrasi soal ini, dibutuhkan pula
tempat penyimpanan data-data baik itu untuk kategori, bab, ataupun
untuk soal yang test atau pretest dan juga bobot nilai soal. Untuk tabel
penyimpanan data kategori digunakan satu buah tabel kategori dengan
id kategori sebagai primary keynya, untuk tabel bab digunakan satu
buah tabel kategori dengan id bab sebagai primary keynya, adapun
waktu yang dibutuhkan nantinya untuk berapa lama siswa mengerjakan
soal ujiannya, sudah di sef oleh sistem selama 10 menit, jadi pengajar
tidak perlu mengisi waktu lagi. Adapun untuk mengantisipasi apabila
secara tidak sengaja pengajar mengubah waktu yang diberikan oleh
sistem, maka pada form waktu sudah dibuat disabled sehingga tidak
bisa diganti oleh pengajar. Untuk tabel penyimpanan soal, digunakan
satu buah tabel soal, yang berisikan idsoal (sebagai primary key), idbab
(tempat soal akan ditampilkan pada materi ujian yang mana), tingkat
kesulitan soal (bobot), teks pertanyaan, pilihan jawaban dari pilihan A

sampai dengan D, jawaban yang benar, dan feedback.
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Pada proses pembuatan soal, isi dari bobot nilai awal-awalnya

telah di-setr oleh sistem, namun apabila dikemudian hari ingin

mengganti nilainya, bisa diubah melalui fungsi manajemen penilaian.

Bentuk dan isi dari tabel kategori ditunjukkan oleh Tabel 3.3, tabel bab

ditunjukkan oleh Tabel 3.4, tabel soal pretest ditunjukkan oleh Tabel
3.5a dan Tabel 3.5b, tabel soal test ditunjukkan oleh Tabel 3.6a dan
Tabel 3.6b, kemudian untuk tabel tingkat kesulitan ditunjukkan oleh

Tabel 3.7.

Tabel 3.3 Tabel Kategori

idkategori namakategori keterangan
int(11) varchar(50) text
Tabel 3.4 Tabel Bab
idbab namabab | keterangan | waktu | untuklulus | idkategori
int(11) | varchar(50) text int(11) int(11) int(11)
Tabel 3.5a Tabel Soal Pretest 4 Field Pertama
idsoal soal jwbna jwbnb
int(11) text varchar(255) | varchar(255)
Tabel 3.5b Tabel Soal Pretest 4 Field Terakhir
jwbnc jwbnd jawaban bobot
varchar(255) | varchar(255) | varchar(255) | int(11)
Tabel 3.6a Tabel Soal 5 Field Pertama
idsoal idbab feedback soal jwbna
int(11) int(11) text text varchar(255)
Tabel 3.6b Tabel Soal 5 Field Terakhir
jwbnb jwbnc jwbnd jawaban bobot
varchar(255) | varchar(255) | varchar(255) | varchar(255) | int(11)
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Tabel 3.7 Tabel Tingkat Kesulitan

1dtksoal tksoal nilai

int(11) varchar(255) int(11)

Penyimpanan tabel tingkat kesulitan untuk tksoal, sudah di set oleh
sistem menjadi 3 jenis, yaitu mudah, sedang, dan susah dan untuk
nilainya di sef 1 untuk mudah, 2 untuk sedang dan 3 untuk susah.
Adapun nantinya apabila pengajar ingin mengganti nilainya bisa

menggunakan fungsi dari manajemen penilaian.

3.3.3 Perancangan Modul Siswa
Untuk perancangan modul siswa, dibagi menjadi 2 sub modul
utama, yaitu sub modul ambil ujian dan sub modul lihat hasil ujian. Untuk
sub modul ambil ujian ada 2 jenis, yaitu ujian pretest dan test. Sedangkan
untuk sub modul evaluasi ujian hanya terfokus pada hasil ujian dari fest
dalam bentuk tombol evaluasi sedangkan untuk prefest bisa dilihat di
menu grafik penilaian dimana pada menu ini semua hasil ujian yang

pernah diikuti siswa akan ditampilkan baik itu pretest maupun fest.

3.3.3.1 Perancangan Sub Modul Pengambilan Ujian

Pada perancangan sub modul ini, siswa dapat mengambil ujian
yang telah diverifikasi sebelumnya oleh sistem. Sebelum siswa dapat
mengambil materi ujian sebenarnya, siswa diwajibkan untuk mengikuti
ujian pretest terlebih dahulu. Ujian prefest adalah ujian yang diadakan
sebelum ujian fest untuk mengukur tingkat kemampuan dari siswa, agar
soal yang selanjutnya diberikan ketika ujian test akan sesuai dengan
kemampuan siswa. Jika siswa tidak mengikuti ujian pretest maka sistem
akan memberikan pesan peringatan ketika siswa mengambil materi ujian
sebenarnya, dan mewajibkan siswa untuk mengambil pretest. Untuk
menghindari kecurangan siswa tanpa melalui ujian pretest maka sistem
dirancang sedemikian rupa sehingga ketika siswa memilih menu

manajemen fest maka sistem akan mengarahkan siswa kepada menu ujian
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pretest, jika siswa sudah pernah mengikuti ujian pretest maka sistem akan
mengarahkan kepada menu ujian zest.

Tahapan pengambilan ujian dimulai ketika siswa memilih menu
ambil materi ujian. Pada menu ini ditampilkan seluruh /ist mata ujian yang
bisa diambil oleh siswa. Siswa bisa melihat detail mata ujian yang ingin
diambil pada tombol detail, sehingga siswa akan mengerti mata ujian
seperti apa yang akan dia ambil. Setelah siswa memilih mata ujian tersebut
maka sistem akan menyimpan data mata ujian yang diambil siswa kedalam
database, apabila siswa mencoba untuk mengambil mata ujian yang sama,
maka sistem akan memberikan pesan peringatan. Kemudian siswa
diwajibkan untuk memverifikasi mata ujian yang diambil pada menu
verifikasi ujian, apabila siswa tidak memverifikasi ujiannya terlebih
dahulu maka sistem akan memberikan pesan peringatan. Verifikasi
dikatakan berhasil apabila pada list verifikasi mata ujian statusnya sudah
OK!. Pada saat ini siswa sudah bisa melakukan ujian fest dengan memilih
menu mulai ujian dan memilih materi ujian yang telah diverifikasi
sebelumnya. Setelah siswa memilih tombol ujian dan memulai ujian maka
pada saat inilah, algoritma dari adaptive assessment mulai bekerja, yang
dimulai dari menyeleksi nilai siswa terbesar dari ujian yang telah
dilakukan oleh siswa pada mata ujian (bab) yang sama, menampilkan soal
yang sesuai dengan kemampuannya, mengevaluasi hasil jawabannya,
meng-update grade soal apabila siswa telah melewati batas tingkat
kemampuan yang telah ditentukan, dan memeriksa kriteria penghentian
ujian.

Keseluruhan tahapan proses yang terjadi pada saat siswa
mengambil ujian, hingga siswa selesai ujian, dan sistem menampilkan

hasil ujian beserta dengan feedbacknya, dapat dilihat pada Gambar 3.17.
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Gambar 3.17 UML Activity Diagram dari Proses Pengambilan

Ujian
Pada bagian sub modul ini, dibutuhkan tabel tambahan untuk
memverifikasi mata ujian, kemudian menampung soal yang telah

dijawab oleh siswa dan bobot nilai yang diperoleh siswa pada
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setiap mata ujian yang dikerjakan. Tabel tersebut adalah tabel
soaluser untuk memverifikasi mata ujian, tabel nilai untuk soal fest
dan tabel pretestuser untuk menyimpan nilai dari siswa yang telah
selesai mengikuti ujian pretest. Tabel nilai digunakan untuk
menampung setiap nilai total siswa ketika selesai mengerjakan
yjian yang diberikan. Tabel ini sifatnya umum karena digunakan
oleh semua siswa yang sedang ujian. Struktur dari tabel soaluser
dapat dilihat pada Tabel 3.8, tabel nilai dapat dilihat pada Tabel
3.9a dan Tabel 3.9b. dan Tabel pretestuser dapat dilihat pada Tabel
3.10

Tabel 3.8 Tabel SoalUser

idsoaluser | username idkat | idbab | tkkesukaran | verifikasi

int(11) | varchar(255) | int(11) | int(11) float varchar(255)

Tabel 3.9a Tabel Nilai 7 Field Pertama

idnilai | idbab username | idkategori | nilai | tgl ambil | cobake

int(11) | int(11) | varchar(255) | int(11) | float date int(11)

Tabel 3.9b Tabel Nilai 6 Field Terakhir

gradesoal | totalnilai | benar | salah | waktumulai | lamapengerjaan|

int(11) int(11) | int(11) | int(11) time varchar(255)

Tabel 3.10 Tabel PretestUser

idpretest | username score | totalbenar | totalsalah | totalnilai

int(11) | varchar(255) | float | int(11) int(11) int(11)

Adapun sebagai tempat penyimpanan data untuk mata ujian yang
diambil dibuat tabel yang terpisah, yaitu tabel mataujian. Struktur
dari tabel ini dapat dilihat pada Tabel 3.11.

Tabel 3.11 Tabel MataUjian

idmataujian | idkategori idbab username lulusbab

int(11) int(11) int(11) | varchar(255) int(11)
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3.3.3.2 Perancangan Sub Modul Evaluasi Ujian

3.4

Setelah siswa menyelesaikan ujian, siswa dapat melihat kembali
hasil ujian yang telah dilakukannya kapanpun ia kehendaki. Hasil ujian ini
akan terus disimpan didalam tabel nilai selama hasil ujian tersebut belum
dihapus atau selama pengajar tidak menghapus ujiannya. Proses ini dapat

dilihat pada Gambar 3.18.

‘ User = Siswa Sistem

Filih MenL
Evaluas

Hasil Ujiar

! Dalam Bentuk Grafik '

Pilih Tangga \
Ambil Ujian

Tutup Hasil
Ujiar

Gambar 3.18 UML Activity Diagram dari Proses Evaluasi Ujian

Sebelum proses melihat evaluasi ujian dapat ditampilkan, sistem
pertama-tama akan mengecek terlebih dahulu di database apakah siswa
telah mengikuti ujian tersebut atau belum, jika belum maka akan
ditampilkan pesan tidak ada hasil ujian jika sudah maka akan ditampilkan
daftar hasil ujiannya, setelah itu siswa bisa memilih hasil ujian mana yang
ingin dilihat dengan memilih tanggal mengambil ujiannya. Tampilan
evaluasi yang akan diperlihatkan kepada siswa dalam bentuk grafik
batang, dimana siswa bisa melihat tingkat perkembangan nilai yang

diperoleh dalam mengikuti ujian dari grafik tersebut.
Penerapan Model CCT

Sistem adaptive assessment ini, dibuat dengan menggunakan

model CCT dan penghentian ujian dengan konsep SPRT yaitu
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pengklasifikasian siswa apakah sudah lulus atau belum dalam bab/mata
ujian tersebut, penentuan lulus atau tidaknya siswa dalam bab yang
diambil dengan membandingkan nilai yang didapat dengan batas lulus bab
yang telah ditentukan sebelumnya. Apabila siswa memperoleh nilai diatas
batas lulus bab maka siswa akan dinyatakan lulus yaitu dalam bentuk
tulisan anda sudah lulus tetapi apabila siswa belum dinyatakan lulus atau
memperoleh nilai dibawah batas lulus bab maka siswa masih bisa
mengambil ujian untuk bab yang sama. Alasan penggunaan model CCT ini
adalah dikarenakan model ini selain sederhana juga cocok untuk sistem
adaptive assessment yang tidak memerlukan data dalam jumlah yang
besar.

Kemudian pada sistem juga diterapkan pemilihan pertanyaan untuk
siswa berdasarkan batas nilai kemampuan dari siswa. Adapun batas nilai
yang digunakan didalam sistem dibagi menjadi 3 macam, yaitu:

1. Tingkat Mudah (nilai < 20)

2. Tingkat Sedang (nilai > 20 atau nilai < 45)

3. Tingkat Susah (nilai > 45)

Ketiga tingkatan batas nilai ini sudah terdapat didalam sistem
dalam bentuk kode PHP, sehingga pengajar tidak perlu lagi untuk
mengubah tingkatannya. Pemakaian ketiga tingkatan nilai tersebut
berdasarkan nilai maksimal yang didapat oleh siswa dalam menjawab 5
soal yang bobot awalnya untuk soal susah adalah 3, yaitu 15. Dengan
mengacu pada nilai maksimal ini maka nilai minimal yang dijawab oleh
siswa dengan 1 jawaban benar pada soal susah adalah (100:15) = 6,67.
Maka untuk selanjutnya perkalian yang digunakan adalah jumlah jawaban
bobot soal benar akan dikali 6,67. Selanjutnya pada model CCT ini, soal
yang akan diberikan kepada siswa adalah soal yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa, atau dengan kata lain soal yang memiliki nilai yang
sesuai dengan tingkatan diatas.

Dengan menggunakan aturan ini, maka untuk setiap nilai yang

dihasilkan, soal yang terpilih akan selalu merupakan soal dengan nilai rata-
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rata hasil dari ujian yang telah dilakukan oleh siswa dan akan diambil nilai
yang paling maksimumnya.

Sedangkan untuk tingkat kesulitan soal, dibagi menjadi 3 tingkatan.
Ketiga tingkatan tersebut adalah:

1. Mudah
2. Sedang
3. Susah

Ketiga tingkat kesulitan ini, sudah dibuat oleh sistem secara default
dengan nilai yang diberikan adalah Mudah = 1, Sedang = 2, dan Susah = 3.
Apabila pengajar ingin mengubah nilai tingkat kesulitan ini, maka
pengajar dapat mengubahnya dengan menggunakan fungsi manajemen

penilaian.

Penggunaan Grafik Kemampuan

Penggunaan grafik kemampuan disini hanya diterapkan pada
proses evaluasi pembelajaran siswa. Dimana grafik nantinya akan
ditampilkan dalam bentuk grafik batang. Sehingga siswa dapat
membandingkan hasil yang dia peroleh sekarang dengan sebelum-
sebelumnya. Dengan grafik batang tersebut siswa juga dapat melihat
sampai sejauh mana tingkat kemampuan yang diperolehnya selama ini.
Naik ataupun turunnya tingkat kemampuan siswa dapat dilihat dengan
perubahan yang terjadi pada grafik batang yang ditampilkan. Apabila
grafik terus mengalami peningkatan berarti bisa dikatakan bahwa tingkat
kemampuan siswa terus menaik, sedangkan apabila grafik mengalami
penurunan berarti tingkat kemampuan siswa menurun sehingga diperlukan

perhatian lebih untuk siswa yang grafiknya menurun.
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UJI COBA DAN ANALISA SISTEM

4.1 Pengujian Sistem Adaptive Assessment
Pengujian sistem adaptive assessment berbasis web ini dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP, Javascript dan
sebuah software package dari XAMPP for Windows v.1.7.3, yang

didalamnya telah berisikan:

FileZilla FTP Server 0.9.33

1. Apache 2.2.14 (IPv6 enabled) + OpenSSL 0.9.81
2. MySQL 5.1.41 + PBXT engine

3. PHP5.3.1

4. phpMyAdmin 3.2.4

5. Perl5.10.1

6.

7.

Mercury Mail Transport System 4.72
Kemudian untuk keperluan pembuatan database MySQL
menggunakan software SQLyog Community v8.3. Sedangkan untuk
keperluan pengujian pada localhost, semua perangkat lunak tersebut dapat
dijalankan pada semua komputer yang mempunyai Operating System
windows minimal 95. Pengujian sistem ini dilakukan pada localhost
dengan menggunakan komputer yang memiliki spesifikasi sebagai berikut:
1. Prosesor Intel(R) Pentium(R) Dual CPU T2370 @1.73GHz (2CPUs)
2. Memory RAM 1024MB
3. Sistem Operasi Windows XP Professional SP2.

Web browser yang digunakan pada saat pengujian sistem ini adalah
dengan menggunakan browser Flock versi 2.6.1 dan untuk soal-soal yang

diujikan adalah soal Bahasa Indonesia SMP dan soal Bahasa Inggris SMA.

4.2 Tampilan Implementasi Sistem Adaptive Assessment
Dalam sistem adaptive assessment ini terdapat banyak proses yang

berjalan, akan tetapi karena penggunaan dari sistem ini adalah untuk
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keperluan ujian maka proses yang akan dibahas di sini hanyalah proses
yang berhubungan dengan sistem ujian adaptive online, yaitu:
1. Proses pembuatan soal ujian

Proses verifikasi ujian

2

3. Proses mengikuti ujian

4. Proses melihat evaluasi ujian
5

Waktu respon sistem

4.2.1 Proses Pembuatan Soal Ujian

Sebelum melaksanakan ujian maka diperlukan soal untuk ujian.
Admin atau pengajar adalah yang berhak membuat soal dalam sistem ini.
Pengajar membuat, mengubah atau menghapus soal untuk kategori dan
bab yang ingin diujikan kepada siswanya. Pada saat membuat soal,
pengajar diharuskan terlebih dahulu untuk membuat kategori, dan bab
sebagai tempat nantinya soal akan diujikan. Proses pembuatan soal
ujianpun terdapat dua macam, yaitu untuk soal prefest dan soal fest, pada
saat pembuatannya, pengajar diharuskan memasukkan kategori soal, bab
soal, materi soal, tingkat kesulitan soal yang sesuai dengan soal yang
diujikan, pilihan-pilihan jawaban dan jawabannya. Khusus untuk
pembuatan soal fest maka pengajar diharuskan untuk memasukkan
feedback untuk penjelasan jawaban soal. Halaman pembuatan soal berada
pada halaman administrator. Tampilan proses pembuatan soal pretest
dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan untuk Tampilan proses pembuatan soal

test dapat dilihat pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Tampilan Pembuatan Soal Pretest

Gambar 4.2 Tampilan Pembuatan Soal 7es?

4.2.2 Proses Verifikasi Ujian
Agar siswa dapat melakukan ujian maka pertama-tama ujian harus
di verifikasi terlebih dahulu oleh sistem. Jika siswa sudah ingin mengakses
ujian yang dipilih tetapi ternyata ujiannya belum diverifikasi maka sistem
akan membuat ujian tidak dapat diakses dengan menu ujiannya

ditampilkan peringatan harus verifikasi ujian terlebih dahulu. Hal ini
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menandakan bahwa ujian tidak dapat diikuti oleh siswa. Untuk
memverifikasi mata ujian, pertama-tama siswa harus memilih menu ambil
ujian kemudian setelah memilih ujian yang diinginkan maka selanjutnya
siswa memilih menu verfikasi ujian. Pada menu verfikasi ini akan muncul
list mata ujian yang telah diambil sebelumnya beserta tulisan verifikasi.
Setelah mahasiswa menekan tulisan verifikasi, maka sistem akan
merespon dengan member status OK! pada mata ujian yang diverifikasi.
Status ini menandakan bahwa mata ujian siap untuk diujikan kepada
siswa.

Tampilan untuk semua proses tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Tampilan Proses Verifikasi Ujian

4.2.3 Proses Mengikuti Ujian
Setelah semua proses pendukung ujian telah dibuat dan mata ujian
telah di verifikasi maka siswa pun bisa melakukan ujiannya. Setelah siswa
memilih menu ujian kemudian mengklik ujian pada /ist mata kuliah yang
tertera maka halaman profil ujian dan tombol mulai ujian akan

ditampilkan. Profil ujian disini terdiri dari Nama Kategori, Nama Bab,
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Nilai Batas Lulus, Jumlah Soal dan Waktu pengerjaan ujian. Tampilan dari

proses mengikuti ujian ini dapat dilihat pada Gambar 4.4

Gambar 4.4 Tampilan Proses Mengikuti Ujian

Setelah siswa mengklik tombol mulai ujian, maka ujian dalam

diproses. Tampilan ujian dalam proses dapat dilihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4.5 Tampilan Ujian Dalam Proses
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Soal-soal ujian yang dikeluarkan oleh sistem menggunakan proses
CCT (Computerized Classification Test). Proses CCT digunakan untuk
mengukur kemampuan peserta ujian (siswa) dalam menjawab soal ujian.
Proses CCT ini pertama kali didapat melalui ujian prefest dimana nilai dari
yjian tersebut dijadikan pedoman untuk tingkat kesulitan soal pertama kali
diujikan kepada siswa pada mata ujiannya. Untuk soal berikutnya dihitung
menggunakan proses SPRT (Sequential Probability Ratio Test) dimana
nilai dari soal yang diperoleh untuk ujian pertama kali akan dibandingkan
dengan batas nilai kemampuan yang telah di-sez oleh sistem. Bila
kemampuan peserta ujian pada soal banyak memberikan jawaban salah
maka tingkat kesulitan soal berikutnya kan menjadi mudah apabila nilai
yang diperoleh telah memasuki daerah kesulitan mudah.

Untuk menghentikan ujian terdapat 2 parameter yaitu soal yang
diujikan telah terjawab semua dan waktu ujian yang telah habis. Waktu
ujian yang diberikan oleh sistem adalah selama 10 menit dengan soal yang
ditampilkan sebanyak 5 soal. Setelah proses ujian terhenti maka tampil
penilaian dari ujian yang berupa jawaban benar atau salah untuk soal yang
dijawab, jika soal dijawab salah maka akan tampil feedback yang akan
menjadi pembelajaran untuk siswa. Kemudian juga ditampilkan username,
percobaan yang telah dicoba untuk mengambil ujian, waktu mulai, waktu
selesai, lama pengerjaan, tingkat kesulitan soal, total nilai benar, total nilai
salah, total nilai yang bisa diperoleh, nilai yang diperoleh, dan rata-rata
nilai yang didapat selama mengikuti ujian untuk mata ujian tersebut.
Tampilan dari penilaian setelah proses ujian terhenti dapat dilihat pada
Gambar 4.6. Dan sebagai contoh untuk perubahan tingkat kesulitan soal
bisa dilihat datanya pada Gambar 4.7, dimana gambar ini merupakan hasil

estimasi kemampuan dari seorang siswa yang telah mengikuti ujian.
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Gambar 4.6 Tampilan Penilaian dari Proses Mengikuti Ujian

idnilaiidbabusername idkateqori|nilai |tgl_ambil|cobake gradesoal persen|totalnilai|benar|salah|waktumulai|lamapengerjaan
P

20 i0 coolbeardl |1 10 j2010-12-16 )1 3 0 15 3 12 17131122 0 Menit 15 Detik
21 10 coolbeardl |1 13 |2010-12-16)2 1 1] 1] 3 2 1152136 0 Menit 51 Detik
22 i0 coolbeardl |1 19.59)2010-12-16 |3 1 0 3 4 1 17:54:07 1 Menit 15 Detik
23 10 coolbeardl |1 20,77 2010-12-16 |4 1 0 5 4 1 1715334 0 Menit 32 Detik
24 i0 coolbeardl |1 34,84/ 2010-12-16 |5 2 0 i0 3 2 17:36:28 4 Menit 11 Detik
23 10 coolbeardl |1 36.69)2010-12-16 |6 2 0 10 g 2 12:01:00 0 Menit 40 Detik
26 i0 coolbeardl |1 38,08)2010-12-16 |7 2 0 i0 3 2 18:02:02 0 Menit 29 Detik
27 10 canlbeardl |1 45.83)2010-12-16 |8 2 1] 10 10 0 13102144 0 Menit 10 Detik
28 i0 coolbeardl |1 43.8 |2010-12-16)9 3 0 15 3 & 18:03:09 2 Menit 56 Detik
29 10 coolbeardl |1 41,37)2010-12-16 |10 2 I 10 g 2 13:06:28 0 Menit 47 Detik
30 i0 coolbeardl |1 48,63)2010-12-16 |11 2 0 i0 10 i 18:07:33 0 Menit 24 Detik
31 10 coalbeardl L 56,12 2010-12-16 |12 B 0 15 12 3 13:08:09 1 Menit 16 Detik
32 i0 coolbeardl |1 67.12)2010-12-16 |13 3 0 15 15 i 18:09:32 0 Menit 26 Detik
33 10 coalbeardl |1 £3.38)2010-12-16 |14 3 1] 15 13 0 13:10:09 0 Menit 28 Detik
34 i0 coolbeardl |1 £9.51)2010-12-16 |15 3 0 15 13 0 18:10:51 0 Menit 11 Detik
35 10 caolbeardl |1 70,53)2010-12-16 |16 3 0 15 13 i 18:11:14 0 Menit 12 Detik

Gambar 4.7 Gambar Respon History dari Seorang Siswa
Dari Gambar 4.7 dapat dilihat bahwa estimasi grade soal atau
tingkat kesulitan soal dari siswa yang dihasilkan sistem tidak selamanya
berubah-ubah setelah siswa selesai melakukan ujian, akan tetapi berubah

berdasarkan nilai yang diperoleh oleh siswa. Sehingga dengan demikian
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berdasarkan Gambar 4.7 ini, sistem dapat dikatakan telah berhasil
melakukan adaptasi terhadap siswa dalam memberikan soal yang

menyesuaikan tingkat kemampuan siswa dalam menjawab soal.

4.2.4 Proses Melihat Evaluasi Ujian

Setelah semua soal telah selesai dikerjakan atau waktu pengerjaan
telah habis. Maka secara otomatis sistem akan menghitung besar nilai total
yang didapat oleh siswa dan juga besar nilai yang didapat untuk setiap
ujian. Hasil tersebut kemudian disimpan didalam database untuk proses
evaluasi nantinya. Hasil ujian ini juga dapat dilihat kembali oleh siswa
pada menu evaluasi ataupun menu grafik penilaian kapan pun ia inginkan
asalkan selama ujian tersebut belum dihapus oleh pengajar. Hal ini, dapat
berguna bagi siswa apabila sewaktu-waktu ia ingin melihat hasil ujiannya
itu. Tampilan untuk evaluasi tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.8 dalam

bentuk grafik batang

Gambar 4.8 Tampilan Evaluasi Ujian untuk Siswa.

Selain siswa, pengajar juga dapat melihat hasil ujian dari setiap
siswa yang telah mengikuti ujian pada sistem adaptive assessment. Bentuk

tampilan dari hasil ujian versi pengajar ini, ditampilkan dalam bentuk
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grafik batang. Adapun tampilan evaluasi hasil ujian dari siswa bisa dilihat
pada Gambar 4.9, Gambar 4.10 dan gambar grafik batang ditunjukkan oleh
Gambar 4.11.

Gambar 4.9 Tampilan Evaluasi Ujian Untuk Pengajar Bagian 1

Gambar 4.10 Tampilan Evaluasi Ujian Untuk Pengajar Bagian 2
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Gambar 4.11 Tampilan Evaluasi Ujian Untuk Pengajar Bagian 3

4.2.5 Waktu Respon Sistem
Pada uji coba sistem, juga dilakukan pengukuran terhadap nilai
waktu respon sistem terhadap permintaan layanan user. Permintaan yang
akan diukur waktu responnya adalah beberapa proses yang terjadi pada
saat persiapan dan pelaksaan ujian. Pemilihan proses tersebut dikarenakan
proses tersebut dianggap yang paling berhubungan dengan sistem ujian

yang telah dibuat.

4.2.5.1 Pengukuran
Pengukuran waktu respon ini, dilakukan dengan mengambil data
sebanyak 10 kali pengukuran terhadap masing-masing proses. Pengukuran
dilakukan dengan menggunakan script PHP pengukur waktu yang
sederhana, dimana script ini akan menghitung selisih waktu pada saat
dimulainya proses hingga berakhirnya proses. Data hasil pengukuran
beserta dengan analisa dari masing-masing proses akan dijelaskan pada

bagian berikut:
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Proses ini merupakan proses yang pertama kali terjadi sebelum user

melakukan proses login dan autentikasi. Pada proses ini sistem akan

menampilkan halaman /ogin sebagai tempat user memasukkan username

dan password-nya. Data hasil pengukurannya ditunjukkan oleh Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Waktu untuk Proses Menampilkan Halaman Login

No. Percobaan

Waktu Respon Sistem (detik)

1

0.00180

0.00195

0.00138

0.00078

0.00091

0.00087

0.00116

0.00157

O 00| | O | K| Wl N

0.00112

[
(e

0.00061

Rata-rata

0.001221

2. Proses Login dan Autentikasi

Proses ini merupakan proses untuk menentukan seorang user terdaftar atau

tidak pada database, dan kemudian menampilkan halaman yang sesuai

dengan peranan wuser didalam sistem. Pengukuran pada proses ini

dihasilkan data waktu respon sistem seperti yang ditunjukkan pada

Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Waktu untuk Proses Login dan Autentikasi

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)
1 0.00007
2 0.00009
3 0.00008
4 0.00009
5 0.00006
6 0.00006
7 0.00058
8 0.00009
9 0.00007
10 0.00007
Rata-rata 0.000126

3. Proses Pembuatan Soal Oleh Pengajar
Proses ini adalah proses untuk menambahkan data soal yang baru ke dalam
database, yang dimulai dengan validasi data tersebut. Hasil pengukuran

waktu prosesnya dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3. Waktu untuk Proses Pembuatan Soal

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)

1 0.07013
2 0.07738
3 0.08355
4 0.12980
5 0.13579
6 0.08041
7 0.10113
8 0.09101
9 0.11067
10 0.21527

Rata-rata 0.109514
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4. Proses Pengubahan Nilai Bobot Soal Oleh Pengajar

Proses ini adalah proses ketika pengajar ingin mengubah nilai bobot soal

yang telah ditentukan oleh sistem. Hasil dari pengukuran respon waktu

sistem untuk proses ini dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Waktu untuk Proses Pengubahan Bobot Soal

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)

1 0.16761
2 0.07472
3 0.14438
4 0.12945
5 0.10523
6 0.08555
7 0.05386
8 0.13177
9 0.13603
10 0.04229

Rata-rata 0.107089

5. Proses Aktivasi Ujian Oleh Sistem

Proses aktivasi ujian melakukan penyimpanan data didalam database

kemudian memberikan status OK! kepada ujian yang diaktivasi oleh

siswa. Data hasil pengukuran waktunya ditunjukkan pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Waktu untuk Proses Aktivasi Ujian

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)
1 0.05349
2 0.09618
3 0.02738
4 0.03882
3 0.02682
6 0.14824
7 0.03088
8 0.13793
9 0.04190
10 0.02784
Rata-rata 0.062948

6. Proses Menampilkan Informasi Ujian
Proses ini merupakan proses menampilkan halaman awal sebelum siswa
benar-benar mulai mengerjakan soal-soal ujian yang diberikan oleh sistem.
Proses ini hanya melakukan pembacaan data dari database mata ujian dan
menampilkan hasilnya. Data pengukuran untuk respon waktunya

ditunjukkan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Waktu untuk Proses Menampilkan Informasi Ujian

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)

1 0.00445
2 0.00341
3 0.00373
4 0.00356
5 0.00686
6 0.00424
7 0.00391
8 0.00360
9 0.00378
10 0.00254

Rata-rata 0.004008
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7. Proses Mulai Ujian
Proses ini adalah proses yang dimulai pada saat sistem mempersiapkan
semua bahan yang diperlukan untuk ujian, hingga sistem berhasil
menampilkan soal yang pertama dan seterusnya. Data hasil pengukuran
waktunya ditunjukkan pada Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Waktu untuk Proses Mulai Ujian

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)

1 0.09829

0.05494

0.05215

0.10846

0.04696

0.06270

0.17788

0.16558

O| o0 | O | K~ W N

0.07048

10 0.05590

Rata-rata 0.089334

8. Proses Mengolah dan Menampilkan Hasil Ujian dan Segala Macam
Feedbacknya.
Proses ini merupakan akhir dari pelaksanaan ujian, dimana sistem akan
mengolah nilai yang didapat siswa dari jawaban yang diberikan kepada
soal yang ditampilkan oleh sistem kemudian dihitung nilai totalnya dan
juga sistem memberikan feedback untuk setiap jawaban soal yang salah.
Semua hasil olahan dan perhitungan ini, akan ditampilkan beserta dengan
informasi tingkat kesulitan soal dan lainnya pada saat siswa mengikuti
ujian. Data hasil pengukuran waktu respon sistem untuk proses ini dapat

dilihat pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Waktu untuk Proses Menampilkan Hasil Ujian

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)

1 0.06484
2 0.12793
3 0.06817
4 0.04768
5 0.03749
6 0.03514
7 0.05548
8 0.04165
9 0.06290
10 0.14494

Rata-rata 0.068622

9. Proses Menampilkan Soal Berikutnya
Proses ini dimulai dari evaluasi terhadap jawaban siswa yang telah
menyelesaikan ujian, kemudian berdasarkan nilai yang didapat
dibandingkan dengan batasan nilai tingkat kesulitan lalu sistem akan mulai
memilih dan menampilkan soal berikutnya berdasarkan hasil yang
diperoleh dari perbandingan nilai tersebut. Data hasil pengukuran

waktunya dapat dilihat pada Tabel 4.9.
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Tabel 4.9. Waktu untuk Proses Menampilkan Soal Berikutnya

No. Percobaan Waktu Respon Sistem (detik)
1 0.04160
2 0.05324
3 0.05858
4 0.03822
5 0.08983
6 0.07953
7 0.03899
8 0.05042
9 0.05677
10 0.05325
Rata-rata 0.056043

4.2.5.2 Analisa Hasil Pengukuran

Dari semua hasil yang telah didapat, terkadang terdapat data
pengukuruan untuk suatu proses yang agak besar daripada data yang lain
padahal masih dalam proses yang sama. Sebagai contoh, yaitu pada proses
login dan autentikasi memiliki data percobaan ke-7 sebesar 0.00058 detik.
Nilai ini agak berbeda jauh dengan nilai pada percobaan lainnya, yaitu
bernilai antara 0.00006 hingga 0.00009 detik. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh banyaknya proses windows ataupun aplikasi lainnya yang
memang sedang menggunakan memori komputer. Proses-proses yang ada
pada memori pada saat pengukuran ditunjukkan pada Gambar 4.12a. dan

Gambar 4.12b.
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Gambar 4.12a Proses Yang Menggunakan Memori Pada Komputer (bagian 1)
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Gambar 4.12b Proses Yang Menggunakan Memori Pada Komputer (bagian 2)

Proses-proses yang ada pada memori seperti yang terlihat pada gambar, terkadang
juga menggunakan memori dari komputer pada saat hampir bersamaan ketika
pengukuran terhadap proses-proses sedang berlangsung. Misalnya sebagai respon
dari gerakan mouse, pengetikan di keyboard yang terjadi pada saat pengukuran
sedang berlangsung. Hal ini ditunjukkan pada tingkat penggunaan CPU yang
selalu turun-naik antara 17%, 22%, bahkan hingga 33% seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 4.13.
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Gambar 4.13 Persentase Penggunaan CPU

Selain beberapa faktor diatas, dapat pula disebabkan oleh adanya
sistem temporary internet files pada browser. Temporary internet files ini,
merupakan hasil simpanan sementara dari halaman web yang pernah
ditampilkan pada browser. Dengan adanya temporary internet files maka
pada percobaan selanjutnya, browser tinggal mengambil data pada
kumpulan temporary internet files, selama halaman yang ditampilkan
tidak mengalami perubahan.

Kemudian, dari hasil pengukuran yang telah dilakukan maka akan
dapat ditentukan nilai rata-rata respon waktu dari setiap proses yang telah
diukur. Keseluruhan nilai rata-rata dari tiap respon waktu yang diperoleh

dapat dilihat pada Tabel 4.10

Universitas Indonesia
Perancangan dan implementasi..., Muhammad Indra Rahmanto, FT Ul, 2010



75

Tabel 4.10 Waktu Rata-rata Respon Sistem untuk Semua Proses yang
Diujikan

No. Proses Yang Diujikan Waltu Rata-rata
Respon Sistem (detik)
1 | Menampilkan Halaman Login 0.001221
2 | Login dan Autentikasi 0.000126
3 | Pembuatan Soal 0.109514
4 | Pengubahan Bobot Soal 0.107089
5 | Aktivasi Ujian 0.062948
6 | Menampilkan Informasi Ujian 0.004008
7 | Mulai Ujian 0.089334
8 | Menampilkan Hasil Ujian 0.068622
9 | Menampilkan Soal Berikutnya 0.056043

Waktu rata-rata respon sistem dimulai dari proses persiapan ujian
(mulai dari proses menampilkan halaman login hingga proses verifikasi
mata ujian) dan proses pelaksanaan ujian (mulai dari proses tampilan
informasi ujian hingga proses menampilkan hasil ujian) dapat dilihat pada
Tabel 4.10. Dari semua proses yang telah diukur, dapat dilihat pada
Gambar 4.10, waktu yang paling besar dibutuhkan adalah dalam proses
pembuatan soal (proses no.3). Hal ini disebabkan pada proses pembuatan
soal, sistem melakukan pembuatan tabel untuk tempat soal dan kemudian
menyimpan data soal yang telah diisi kedalam tabel. Semakin besar jumlah
data yang dimasukkan kedalam soal maka waktu respon yang dibutuhkan
hingga proses berhasil akan semakin lama. Pada pengukuran respon ini,
digunakan 5 soal untuk setiap jenis soal yang diujikan sehingga menghasil
15 soal. Bila jumlah soal yang digunakan nantinya semakin banyak maka
akan semakin lama pula waktu yang dibutuhkan oleh sistem untuk
membuat soal tersebut.

Untuk proses pelaksaan ujian, yaitu pada proses 6 sampai dengan
9, terlihat bahwa pada proses 7 hingga 9 membutuhkan waktu yang lebih

banyak daripada proses 6. Ini dikarenakan pada proses 7 hingga 9 sistem
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banyak melakukan akses mengambil, meng-update, dan menyimpan data
baru ke dalam database dan juga melakukan beberapa proses hitungan
matematis. Sedangkan pada proses 6 sistem hanya mengambil data dari
database kemudian menampilkannya. Dari sini juga terlihat bahwa dari
proses 7 hingga 9, proses 7 lah yang membutuhkan waktu paling banyak,
yaitu proses mulai ujian. Ini dikarenakan pada proses tersebut, sistem
melakukan persiapan yang dibutuhkan sebelum siswa memulai ujian.
Persiapan tersebut diantaranya adalah pembuatan dan pengisian tabel nilai
siswa, membandingkan nilai sebelumnya dengan batas nilai tingkat
kesulitan soal dengan seleksi SPRT, kemudian penggunaan metode CCT
dalam menganalisa lulus tidaknya siswa terhadap mata ujian yang diuji,
penyeleksian soal secara acak, dan penampilan soal tersebut pada halaman

ujian.

4.3 Analisa Hasil Uji Coba Sistem

Berdasarkan hasil uji coba pengukuran waktu yang telah dilakukan
sebelumnya, dapat dikatakan sistem merespon dengan baik. Kemudian
dari hasil uji coba juga diperoleh bahwa sistem telah mampu beradaptasi
dengan siswa dalam memberikan soal yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswanya dengan hasil yang tidak terlalu fluktuatif.

Selain itu, dari hasil uji coba juga terlihat bahwa sistem memiliki
beberapa kelebihan dan kekurangan. Beberapa kelebihan yang dimiliki
sistem, diantaranya adalah:

1. Sistem mampu melakukan estimasi kemampuan siswa dengan
bantuan awal ujian prefest dan memilih soal yang sesuai
dengan kemampuan tersebut.

2. Sistem mampu menampilkan soal secara acak.

3. Sistem dapat menampilkan nilai total dan nilai rata-rata yang
diperoleh siswa pada setiap menyelesaikan ujian.

4. Sistem dapat memberikan feedback yang sederhana dalam

bentuk penjelasan terhadap soal yang dijawab salah oleh siswa.
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Sistem dapat membuat ujian dengan porsi soal yang sama besar

untuk setiap jenis tingkat kesulitan.

Sedangkan beberapa kekurangan yang terdapat dari sistem ini,

diantaranya adalah:

1.

Waktu respon untuk proses pembuatan ujian tergantung pada
besar data yang akan disimpan, maksudnya adalah semakin
banyak jumlah pertanyaannya, maka semakin besar kapasitas
datanya dan semakin besar pula waktu responnya.

Sistem hanya memiliki 3 macam jenis soal dan tidak
mendukung soal dengan gambar dan multimedia.

Soal yang diberikan tidak ditampilkan satu-satu melainkan
sekaligus sehingga adaptasi soal terhadap kemampuan siswa
agak kurang cepat.

Soal yang diberikan hanya dalam bentuk pilihan ganda, dan
tidak dalam bentuk lainnya seperti essai, true/false, dan
lainnya.

Soal yang diberikan tetap berjumlah 5 dan jika ingin
memperbanyak soal yang ditampilkan, harus melalui
mekanisme manual.

Waktu yang diberikan untuk pengerjaan soal tetap 10 menit
dan tidak bisa diubah.

Rumus penghitungan masih berdasarkan default nilai bobot
soal maksimum yang diberikan oleh sistem yaitu 3 dan jika
bobot soal maksimum diubah maka selanjutnya perhitungannya

harus diubah melalui mekanisme manual.
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Dari sistem yang telah dibuat, dapat diambil beberapa hal penting yang

merupaan hasil kesimpulan skripsi ini, yaitu:

1.

_p

Model CCT dengan penyeleksian SPRT yang digunakan sebagai inti dari
algoritma adaptive, telah berhasil di implementasikan untuk menentukan
tingkat kemampuan siswa pada suatu ujian.

Grafik penilaian yang dihasilkan dapat membantu siswa melihat kembali
sampai sejauh mana kemampuan ia pada bab yang diuji, kemudian
membantu  untuk  pengajar/admin  dalam  melihat kemampuan
siswanya/penggunanya.

Feedback yang diberikan sesuai dengan hasil ujian siswa, dapat digunakan
sebagai pedoman dalam memperbaiki jawabannya yang salah.

Uji coba yang dilakukan pada /localhost dengan kondisi spesifikasi
komputer Prosesor Intel(R) Pentium(R) Dual CPU T2370 @1.73GHz
(2CPUs), Memory RAM 1024MB, Sistem Operasi Windows XP
Professional SP2, dan 72 services yang bekerja pada komputer, sistem
memiliki waktu respon yaitu sebesar 0.089334 detik untuk memilih dan
menampilkan soal ujian, dan sebesar 0.068622 detik untuk mengolah dan

menampilkan hasil beserta dengan feedback-nya.
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